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Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 
2012/2013, (2) pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar siswa kelas IX MTs 
Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013, (3) pengaruh motivasi belajar 
dan kreativitas secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas IX MTs. 
Miftahul ’Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 
MTs Miftahul ‘Ulum Matesih. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  
kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013. Berdasarkan data 
yang ada, jumlah siswa  47 orang. Anggota sampel penelitian adalah sebagian 
anggota populasi yang berjumlah 47. Sampel penelitian diambil dengan teknik total 
sampling. Metode pengumpulan data dengan menggunakan angket untuk variabel 
motivasi belajar dan kreativitas, sedangkan variabel prestasi belajar dengan 
menggunakan nilai raport. Uji instrumen dilakukan dengan menggunakan uji validitas 
dan uji reliabilitas.  Pengujian prasyarat dilakukan dengan uji normalitas, uji linearitas 
dan keberartian regresi, dan uji independensi variabel bebas. Pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji korelasi baik  korelasi tunggal (parsial) dan berganda. 
Hasil penelitian ini: motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa yang dibuktikan dengan nilai sumbangan relatif sebesar 0,687 > 0,05 dan 
sumbangan efektif sebesar 0,320 > 0,05. Kreativitas berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai sumbangan relatif sebesar 0,314 > 0,05 
dan sumbangan efektif sebesar 0,146 > 0,05. Motivasi belajar dan kreativitas 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa yang dibuktikan 
dengan nilai sumbangan relatif sebesar 1,0 (0,687 + 0,314) > 0,05 dan sumbangan 
efektif sebesar 0,466 (0,320 + 0,146) > 0,05.  
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Abstract 
 
 
This study aims at determine (1) the effect of learning motivation on student 
achievement of grade IX MTs Miftahul 'Ulum Matesih school year 2012/2013, (2) 
the effect of creativity on student achievement of grade IX MTs Miftahul' Ulum 
Matesih school year 2012/2013, (3) the effect of learning motivation and creativity 
together to class IX student achievement MTs. Miftahul 'Ulum Matesih school year 
2012/2013. 
This research was a quantitative study. This research was conducted in MTs 
Miftahul 'Ulum Matesih. The population in this study were all students of class IX 
MTs Miftahul 'Ulum Matesih school year 2012/2013. Based on existing data, the 
number of students were 47. Sample members were mostly members of a population 
of 47. Samples were taken with a total sampling technique. Methods of data 
collection used a questionnaire to variable learning motivation and creativity, while 
learning applied achievement variables used the value of report cards. Test 
instruments performed validity and reliability testing. Tests performed with the 
prerequisite normality test, the significance of linearity and regression, and test the 
independence of the independent variables. Hypothesis testing used a single 
correlation good correlation (partial) and multiple. 
The results of this study: motivation of learning effect on student achievement 
as evidenced by the relative contribution value of 0.687> 0.05 and the effective 
contribution of 0.320> 0.05. Creativity affects on student achievement as indicated by 
the relative contribution of 0.314> 0.05 and the effective contribution of 0.146> 0.05. 
Motivation to learn and creativity jointly influence on student achievement as 
evidenced by the relative contribution value of 1.0 (0.687 + 0.314)> 0.05 and the 
effective contribution of 0.466 (0.320 + 0.146)> 0.05. 
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Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 
2012/2013, (2) pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar siswa kelas IX MTs 
Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013, (3) pengaruh motivasi belajar 
dan kreativitas secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas IX MTs. 
Miftahul ’Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 
MTs Miftahul ‘Ulum Matesih. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  
kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013. Berdasarkan data 
yang ada, jumlah siswa  47 orang. Anggota sampel penelitian adalah sebagian 
anggota populasi yang berjumlah 47. Sampel penelitian diambil dengan teknik total 
sampling. Metode pengumpulan data dengan menggunakan angket untuk variabel 
motivasi belajar dan kreativitas, sedangkan variabel prestasi belajar dengan 
menggunakan nilai raport. Uji instrumen dilakukan dengan menggunakan uji validitas 
dan uji reliabilitas.  Pengujian prasyarat dilakukan dengan uji normalitas, uji linearitas 
dan keberartian regresi, dan uji independensi variabel bebas. Pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji korelasi baik  korelasi tunggal (parsial) dan berganda. 
Hasil penelitian ini: motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa yang dibuktikan dengan nilai sumbangan relatif sebesar 0,687 > 0,05 dan 
sumbangan efektif sebesar 0,320 > 0,05. Kreativitas berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai sumbangan relatif sebesar 0,314 > 0,05 
dan sumbangan efektif sebesar 0,146 > 0,05. Motivasi belajar dan kreativitas 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa yang dibuktikan 
dengan nilai sumbangan relatif sebesar 1,0 (0,687 + 0,314) > 0,05 dan sumbangan 
efektif sebesar 0,466 (0,320 + 0,146) > 0,05.  
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Abstract 
 
 
This study aims at determine (1) the effect of learning motivation on student 
achievement of grade IX MTs Miftahul 'Ulum Matesih school year 2012/2013, (2) 
the effect of creativity on student achievement of grade IX MTs Miftahul' Ulum 
Matesih school year 2012/2013, (3) the effect of learning motivation and creativity 
together to class IX student achievement MTs. Miftahul 'Ulum Matesih school year 
2012/2013. 
This research was a quantitative study. This research was conducted in MTs 
Miftahul 'Ulum Matesih. The population in this study were all students of class IX 
MTs Miftahul 'Ulum Matesih school year 2012/2013. Based on existing data, the 
number of students were 47. Sample members were mostly members of a population 
of 47. Samples were taken with a total sampling technique. Methods of data 
collection used a questionnaire to variable learning motivation and creativity, while 
learning applied achievement variables used the value of report cards. Test 
instruments performed validity and reliability testing. Tests performed with the 
prerequisite normality test, the significance of linearity and regression, and test the 
independence of the independent variables. Hypothesis testing used a single 
correlation good correlation (partial) and multiple. 
The results of this study: motivation of learning effect on student achievement 
as evidenced by the relative contribution value of 0.687> 0.05 and the effective 
contribution of 0.320> 0.05. Creativity affects on student achievement as indicated by 
the relative contribution of 0.314> 0.05 and the effective contribution of 0.146> 0.05. 
Motivation to learn and creativity jointly influence on student achievement as 
evidenced by the relative contribution value of 1.0 (0.687 + 0.314)> 0.05 and the 
effective contribution of 0.466 (0.320 + 0.146)> 0.05. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 
yang sangat fundamental dalam menyelenggarakan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan. Menurut Slameto (2003: 2) belajar adalah suatu proses usaha 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
beru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
Wortman, Liffus, dan Marshal (Supartin, 2005: 2), bahwa belajar merupakan 
proses mental individu yang kompleks dan biasanya menghasilkan perubahan 
tingkah laku dan pola pikir pelajar, sehingga adanya perubahan dapat 
dikatakan sebagai kegiatan belajar.  
Lebih lanjut Sukmadinata (2003: 177) menyatakan bahwa: Kegiatan 
belajar yang berlangsung di sekolah formal, disengaja, direncanakan dengan 
bimbingan guru serta pendidik lainnya. Apa yang hendaknya dicapai dan 
dikuasai siswa (tujuan belajar), bahan apa yang harus dipelajari (bahan ajar), 
bagaimana cara siswa mempelajarinya (metode pembelajaran), serta 
bagaimana cara mengetahui kemajuan belajar siswa (evaluasi), telah 
direncanakan dengan seksama dalam kurikulum sekolah.  Kegiatan belajar 
yang dilaksanakan di sekolah benar-benar disengaja dan direncanakan. 
Keberhasilan belajar seseorang diukur dari prestasi belajarnya. 
Prestasi belajar didefinisikan, seberapa jauh hasil yang sudah didapat siswa 
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dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran yang diterima dalam 
waktu tertentu. Menurut Sukmadinata (2005: 56), prestasi atau hasil belajar 
(achievement) merupakan realisasi dari kecakapan-kecakapan potensial atau 
kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar dapat dilihat dari 
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. Di sekolah, hasil belajar 
atau prestasi belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa akan mata 
pelajaran yang telah ditempuhnya.  
Prestasi belajar atau hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam 
pembelajaran. Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) menyebutkan hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari 
sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari 
sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak 
proses belajar.  
Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar siswa dapat ditentukan 
melalui dua faktor, yakni faktor dari dalam diri siswa (internal) maupun dari 
luar diri siswa (eksternal). Salah satu yang termasuk faktor internal yang 
menentukan prestasi belajar siswa adalah motivasi belajar. Dikemukakan 
oleh Djamarah (2008: 148), dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan 
sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan 
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mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa 
sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Namun 
pada kenyataannya masih banyak ditemukan bahwa hasil belajar siswa tidak 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. Karena masih banyak 
ditemukan siswa yang menunjukkan tidak dapat mencapai hasil belajar 
dengan baik ataupun tidak dapat mengikuti kegiatan belajar dengan baiak di 
sekolahnya. Pernyataan ini berkenaan dengan motivsi belajar motivasi belajar 
siswa yang rendah. Fenomena yang seringkali mendasari terkait dengan 
rendahnya motivasi belajar. 
Selain  motivasi belajar, kreativitas merupakan faktor intrenal lain 
yang dapat menentukan prestasi belajar siswa. Munandar (2009: 38) 
menyatakan kreativitas merupakan kemampuan berpikir divergen atau 
pemikiran menjajaki bermacam-macam alternatif jawaban terhadap suatu 
persoalan, yang sama benarnya. Sedangkan menurut Rogers (dalam 
Zulkarnain, 2002: 45), kreativitas merupakan kecenderungan-kecenderungan 
manusia untuk mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya. 
Kreativitas yang timbul antara siswa satu dengan yang lain berbeda-
beda. Ada siswa yang berkreativitas tinggi dan ada siswa yang berkreativitas 
yang rendah, sehingga aktivitas yang dilakukan berbeda pula tergantung 
tinggi rendahnya kreativitas yang ada pada diri siswa. Semakin siswa 
memiliki kreativitas yang tinggi maka siswa tersebut akan semakin giat 
dalam belajarnya untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
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Kreativitas merupakan suatu tuntutan pendidikan dan kehidupan 
yang sangat penting pada saat ini. Kreativitas akan menghasilkan berbagai 
inovasi dan perkembangan baru dalam kehidupan. Individu dan organisasi 
yang kreatif akan selalu dibutuhkan oleh lingkungannya karena mereka akan 
mampu memenuhi kebutuhan lingkungan yang terus berubah dan mampu 
bertahan dalam kompetisi global yang dinamis dan ketat. Pada dasarnya 
setiap anak memiliki potensikreatif pada dirinya. Ciri individu yang kreatif 
diantaranya, memiliki rasa ingin tahu yang besar, senang bertanya, memiliki 
daya imajinasi yang tinggi, senang akan hal-hal yang baru, dan berani 
mengambil resiko. Meskipun demikian, peran orangtua, guru, dan lingkungan 
merupakan faktor penting yang sangat mempengaruhi perkembangan 
kreativitas tersebut. 
Berbicara masalah prestasi belajar siswa tingkat SMP/MTs secara 
nasional berdasarkan ujian Negara tahun ajaran 2012/2013, dari segi 
kuantitas dari 3.667.241 siswa peserta UN yang dinyatakan lulus berjumlah 
3.650.625 siswa, sedangkan yang tidak lulus berjumlah 16.616 siswa. Hal ini 
berarti kelulusan mengalami penurunan, dimana tingkat kelulusan UN SMP. 
MTs sederajat tahun ini mencapai 99,55 persen, dan persentase 
ketidaklulusannya adalah 0,45 persen. Sedangkan tahun sebelumnya tingkat 
kelulusan mencapai 99,57 persen, artinya persentase kelulusan tahun ajaran 
2012- 2013 ini turun 0,02 persen dari tahun sebelumnya. Sedangkan dari segi 
kualitas Nilai rata-rata UN murni SMP sederajat tahun ini adalah 6,1, yakni 
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turun sebanyak 1,37 poin dibanding tahun sebelumnya yang mencapai 7,47 
(Nuh, 2013: 1). 
Prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Kecamatan 
Matesih berdasarkan ujian negara tahun 2013 dari peserta ujian sebanyak 824 
siswa yang dinyatakan lulus sebanyak 814 siswa yang tidak lulus 10 siswa 
artinya prosentase ketidak lulusan adalah sebesar 1,2%. Sedangkan pada 
ujian nasional tahun 2012, dari 840 peserta yang dinyatakan lulus sebanyak 
838 siswa yang tidak lulus sebanyak 2 siswa, artinya prosentase ketidak 
lulusan adalah sebesar 0,2%.  Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa 
baik secara nasional maupun di tingkat Kecamatan prestasi belajar siswa rata-
rata mengalami penurunan (UPTD Pendidikan Kecamatan Matesih, 2012). 
Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) masih banyak ditemui beberapa siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah, masih ada siswa yang kurang tertarik dengan 
beberapa mata palajaran yang dianggapnya sulit, mereka juga memiliki 
kreativitas belajar yang rendah. Belajar dengan apa adanya materi yang 
didapat dari guru, bahkan banyak yang tidak memiliki buku paket yang 
diharuskan. Banyak siswa yang tidak memanfaatkan sarana perpustakaan 
yang disediakan, tidak dapat memanfaatkan peralatan praktik yang ada, 
padahal keberadaan perpustakaan dan peralatan praktik yang disediakan 
sekolah sangat membantu terhadap materi yang tidak didapat di buku paket 
dan mempraktikkan teori yang telah didapat dari guru. Selain itu, minimnya 
dan keterbatasan guru bimbingan yang dapat menyebabkan siswa merasa 
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tidak memiliki tempat untuk mengutarakan permasalahan yang dihadapi yang 
dapat mempenaruhi prestasi belajar (Observasi,  tanggal 2 Nopember 2013). 
Berdasarkan wawancara dengan guru di MTs Miftahul ‘Ulum 
Matesih diketahui bahwa, sebagian besar siswa kurang mempunyai motivasi 
belajar. Siswa bersekolah karena hanya tuntutan orangtua pada usia masa 
sekolah mereka. Sehubungan dengan itu mereka perlu diberi motivasi agar 
mereka mau belajar dengan sungguh-sungguh, di sini perlu pemberian 
motivasi agar siswa mempunyai kesadaran dan kemauan sendiri untuk 
belajar. Padahal Kunci sukses dalam menempuh ujian nasional adalah 
keyakinan dan motivasi diri. Seseorang akan berhasil bila ia memotivasi 
dirinya untuk sukses. Siswa yang baik secara emosional akan jauh lebih 
mampu memotivasi dirinya dibandingkan dengan siswa yang dipenuhi 
keraguan, kecemasan dan emosi yang belum dewasa (Wawancara tanggal 2 
Nopember 2013).  
Perbedaan prestasi belajar antara siswa satu dengan yang lainnya 
diakui oleh kepala sekolah MTs Miftahul ‘Ulum Matesih bahwa selain 
motivasi belajar siswa, perbedaan prestasi belajar disebabkan oleh kreativitas 
siswa itu sendiri. Kreativitas yang timbul antara siswa satu dengan yang lain 
berbeda-beda. Ada siswa yang berkreativitas tinggi dan ada siswa yang 
berkreativitas yang rendah, sehingga aktivitas yang dilakukan berbeda pula 
tergantung tinggi rendahnya kreativitas yang ada pada diri siswa. Semakin 
siswa memiliki kreativitas yang tinggi maka siswa tersebut akan semakin giat 
dalam belajarnya untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
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Berdasarkan urian di atas, yang menjadi permasalahan adalah apakah 
prestasi belajar siswa MTs Miftahul ‘Ulum Matesih Karanganyar tersebut 
dipengaruhi oleh motivasi belajar dan kreativitas belajar siswa? 
 
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa 
kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013 ?  
2. Apakah ada pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar siswa kelas IX 
MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013 ?  
3. Apakah ada pengaruh motivasi belajar dan kreativitas secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar siswa kelas IX MTs. Miftahul ’Ulum 
Matesih tahun pelajaran 2012/2013? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
siswa kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013.  
2. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar siswa 
kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013.  
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan kreativitas secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas IX MTs. Miftahul 
’Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi orangtua dan guru 
agar meningkatkan motivasi belajar dan kreativitas kepada siswa 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada 
pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar. Temuan penelitian ini juga 
dapat memberikan kontribusi praktis masalah motivasi belajar, 
kreativitas, dan prestasi belajar. 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi, 
pengetahuan dan bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang 
berminat mempelajari permasalahan yang sama.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran atau masukan dalam penentuan kebijakan dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Artinya dengan adanya hasil 
penelitian hubungan motivasi belajar dan kreativitas terhadap prestasi 
belajar, maka akan diharapkan menjadi kontribusi dan sarana 
keilmuan sebagai bahan pertimbangan dalam hal mengambil 
kebijakan atau keputusan kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan 
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pembimbing dalam rangka untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
lebih lanjut. 
b. Bagi Dinas Pendidikan 
Memberikan sumbangan pemikiran atau masukan yang signifikan 
dalam penentuan kebijakan dalam rangka meningkatkan prestasi 
kerja guru. Artinya dengan adanya hasil penelitian pengaruh motivasi 
belajar dan kreativitas terhadap prestasi belajar maka akan 
diharapkan menjadi kontribusi dan sarana keilmuan sebagia bahan 
pertimbangan dalam hal mengambil kebijakan atau keputusan bagi 
dinas pendidikan dalam memberikan pengarahan kepada para guru di 
MTS agar dapat  memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi 
Prestasi merupakan hasil yang didapat oleh seseorang setelah 
melakukan kegiatan. “prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang 
dapat dicapai” (Winkel, 2001: 15). “Achievement (prestasi) adalah isi 
dari kapasitas seseorang, yang dimaksud di sini ialah hasil yang 
diperoleh seseorang setelah mengikuti pedidikan atau latihan tertentu” 
(Pasaribu dan Simanjuntak, 2003: 85). Dari ungkapan tersebut 
jelaslah bahwa prestasi akan terjadi, setelah adanya kegiatan tertentu.  
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses 
pembelajaran (Cece Wijaya, 1994: 27). Prestasi adalah penilaian 
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang 
berkenaan dengan penguasaan bahan  pelajaran yang disajikan kepada 
mereka dan nilai-nilai yang  terdapat  di  dalam kurikulum.  Belajar  
adalah  perubahan  tingkah  laku  untuk  mencapai tujuan dari tidak 
tahu menjadi tahu dapat dikatakan  sebagai proses yang menyebabkan 
terjadinya perubahan tingkah laku dan kecakapan seseorang (Bustalin, 
2004:3). 
 11
Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa prestasi merupakan hasil usaha yang telah dicapai, melalui 
ketekunan yang dilakukan dan menghasilkan perubahan dalam 
mencapai hasil kerja dalam waktu tertentu. 
b. Pengertian Belajar 
Berbagai ahli mengemukakan pendapatnya tentang belajar, 
yang mengatakan bahwa “Belajar adalah suatu aktivitas mental atau 
psikis yang berlangsung, yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. 
Perubahan itu bersifat secara dinamis dan membekas” (Winkel, 2001: 
36). “Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari 
persepsi dan perilaku termasuk juga perbaikan perilaku” (Oemar 
Hamalik, 2000: 45). 
Belajar  adalah  merupakan  suatu  aktivitas  yang menimbulkan  
perubahan yang relative permanen akibat dari upaya-upaya yang 
dilakukannya. Belajar merupakan hal yang sangat mendasar bagi  
manusia  dan merupakan  proses yang  tidak  henti-hentinya. Belajar  
merupakan proses yang berkesinambungan yang mengubah pelajar 
dalam berbagai cara. 
Belajar menurut Skinner (dalam Trianto, 2010: 16) adalah suatu 
perilaku pada saat orang belajar, maka responnya akan menurun. 
Belajar menurut Gagne (Agus Suprijono, 2009: 49) adalah perubahan  
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disposisi atau kemampuan yang  dicapai seseorang  melalui  aktivitas.  
Setelah  belajar  orang  memiliki  keterampilan, pengetahuan,  sikap  
dan  nilai.  Belajar menurut  pandangan  Piaget  (Anita Lie, 2004: 46) 
adalah pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu 
melakukan dan mengalami perubahan tersebut. Dengan adanya 
interaksi dengan lingkungan maka interaksi semakin berkembang 
(Dimyati Mudjiono, 2002: 16). 
Menurut Agus Suprijono (2009: 52) secara  psikologis  belajar 
merupakan  suatu  proses  perubahan  yaitu  perubahan  tingkah  laku  
sebagai hasil dari interaksi lingkungannya dalam memahami  
kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut  akan  nyata  dalam  seluruh  
aspek  tingkah  laku.  Belajar  adalah  suatau perubahan  yang  relative  
permanen  dalam  suatu  kecenderungan  tingkah  laku sebagai  hasil  
dari  praktek  atau  latihan.  Belajar  adalah  proses  yang  aktif  suatu 
fungsi  dari  keseluruhan  lingkungan  di  sekitarnya.  Belajar  adalah  
perubahan tingkah laku (Nana Sudjana, 2001: 24). 
Belajar ialah sebagai suatu perubahan tingkah  laku  dalam  diri  
seseorang yang relatif menetap sebagai hasil dari sebuah pengalaman 
(Imron, 1996: 2). Belajar adalah suatu  proses dimana tingkah laku 
(dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. 
Jadi bisa dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 
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tingkah laku melalui latihan dan pengalaman (Syaiful Bahri 
Djamarah,  2008:  30-31).  
Belajar adalah suatu usaha sadar yang  dilakukan  oleh  individu  
dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman 
yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
untuk memperoleh tujuan  tertentu (Aunurrahman, 2010: 35). Slameto 
(2003: 2) juga menjelaskan bahwa belajar ialah suatu  proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. Belajar merupaka suatu 
proses perubahan  tingkah  laku  sebagai  hasil  dari  interaksi  siswa  
dengan  lingkungannya dalam memenuhi kebutuhannya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen pada perilaku, 
pengetahuan dan kemampuan berfikir yang diperoleh karena 
pengalaman (Santrock, 2004). Pengalaman tersebut dapat diperoleh 
dengan adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. 
Perubahan-perubahan yang terjadi tidak karena perubahan fisik atau 
kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-
obatan, melainkan terjadi sebagai akibat interaksinya dengan 
lingkungannya. Perubahan tersebut haruslah bersifat relatif permanen 
dan menetap, tidak berlangsung sesaat saja. Belajar adalah 
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mengobservasi, membaca, meniru, mencoba sesuatu sendiri, 
mendengar, dan mengikuti perintah (Sardiman, 2007: 49). 
Pengertian belajar menurut Nasution (2000: 35) yang 
menyatakan bahwa belajar adalah proses yang melahirkan atau 
mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam 
laboratorium atau dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari 
perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latihan, 
misalnya perubahan karena mabuk atau minum ganja bukan termasuk 
hasil belajar). 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 7) belajar merupakan 
tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka 
belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Proses belajar terjadi berkat 
siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. 
Kesimpulan dari pendapat di atas bahwa seseorang telah belajar 
kalau terdapat perubahan tingkah laku melalui pengalaman atau 
latihan dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut, menyangkut 
baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotorik), maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 
Perubahan tersebut terjadi akibat interaksi dengan lingkungannya, 
tidak terjadi karena pertumbuhan fisik atau kedewasaan, tidak karena 
kelelahan, penyakit atau perubahan karena obat-obatan. Kecuali itu 
perubahan tersebut relatif bersifat lama atau permanen dan menetap. 
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c. Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut Tirtonagoro (2001: 43), “Prestasi belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode 
tertentu.” 
Hadari Nawawi (1998: 100), prestasi belajar adalah tingkatan  
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah  
yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes, 
mengenai sejumlah materi tertentu. Menurut Poerwadarminta 
(2001:70) yang dimaksud prestasi belajar adalah “penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang 
diberikan oleh guru.”  
Prestasi belajar siswa merupakan hasil yang diperoleh dari  
proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa adalah perubahan  
dalam  hal kecakapan tingkah laku ataupun kemampuan yang dapat  
bertambah selama beberapa waktu dan tidak disebabkan oleh proses 
pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar, perwujudan dalam  bentuk  
hasil proses belajar tersebut dapat berupa pemecahan lisan atau 
tulisan, dan ketrampilan serta pemecahan masalah yang langsung 
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dapat diukur atau dinilai dengan menggunakan tes-tes yang berstandar 
(Bustalin, 2004:11). 
Pengertian prestasi belajar menurut Maslow dalam Sudjana 
(2007:22) adalah prestasi belajar suatu masalah yang bersifat perenial 
dalam sejarah kehidupan manusia karena sepanjang rentang 
kehidupan manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan 
kemampuan masing-masing kehadiran prestasi belajar dalam 
kehidupan manusia pada tingkat dan jenis tertentu pula manusia yang 
berada di bangku sekolah.  
Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa 
ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran 
di sekolah. Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai aspek  
kognitifnya karena bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam 
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan 
evaluasi. Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukan melalui 
nilai atau angka nilai  dari  hasil  evaluasi  yang  dilakukan  oleh  guru  
terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang 
ditempuhnya (Tulus  Tu’u, 2004:75). 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah  
menerima pengalaman belajarnya. Dengan demikian kegiatan dan  
usaha untuk  mencapai perubahan  tingkah  laku  yang  merupakan  
proses belajar, sedangkan perubahan tingkah laku disebut hasil 
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belajar. Hasil belajar (achievement) merupakan realisasi atau 
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang 
dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat 
dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. 
Hampir sebagian terbesar dari kegiatan atau perilaku yang 
diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2007: 102). 
Menurut Nana Sudjana (2005: 3) bahwa hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang telah terjadi  melalui  
proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku tersebut berupa  
kemampuan-kemapuan siswa setelah aktifitas belajar yang menjadi  
hasil perolehan belajar. Dengan demikian hasil belajar adalah  
perubahan yang terjadi pada individu setelah mengalami 
pembelajaran. Hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu: 1) Ranah 
Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari  enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi,  
analisis, sintesis,  dan  evaluasi;  2)  Ranah  Afektif,  yaitu berkenaan  
dengan sikap yang terdiri dari lima spek, yakni  penerimaan,  jawaban 
atau reaksi, penelitian, organisasi, dan internalisasi; 3) Ranah 
Psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni  
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gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan  perceptual,  
keharmonisan  atau  ketepatan, gerakan  keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif (Nana  Sudjana, 2009:  22-23). 
Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa dengan bekerja keras, 
ulet, tekun, sehingga bisa memberikan kepuasan dan pemenuhan 
hasrat ingin tahu siswa. Berdasarkan pendapat tersebut jelaslah bahwa 
prestasi belajar merupakan hasil siswa setelah melakukan suatu proses 
pembelajaran. Sedangkan prestasi belajar bahasa Indonesia adalah 
hasil siswa setelah melakukan suatu proses belajar bahasa Indonesia.  
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Faktor-faktor termaksud akan selalu ada sepanjang 
proses belajar mengajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar menurut Purwanto (2002: 73): 
1) Faktor dari luar, meliputi: lingkungan dan instrumental.  
a) Faktor lingkungan 
Lingkungan yang berujud alam dan sosial. Lingkungan alam 
seperti keadaan udara, suhu, kelembaban. Belajar dengan 
udara yang segar, akan lebih baik hasilnya, bila dibandingkan 
dengan keadaan udara yang panas dan pengab. Lingkungan 
sosial merupakan hubungan antara individu dengan keluarga, 
maupun lingkungan masyarakat. 
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b) Faktor instrumental 
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya dan 
penggunaannya sudah direncanakan, sesuai dengan hasil 
belajar yang diharapkan. Seperti: gedung, perlengkapan 
belajar dan administrasi kelas atau sekolah. Faktor ini 
diharapkan dapat membawa hasil belajar yang baik. 
2) Faktor dari dalam 
a) Faktor fisiologi 
Kondisi fisiologi pada umumnya yang terjadi pada siswa, 
seperti kesehatan jasmani akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Jasmani yang sehat, segar, akan mudah 
menerima informasi dari guru. Lain halnya bagi siswa yang 
tidak sehat jasmaninya, maka hasil belajarnya juga kurang 
baik. 
b) Faktor psikologis 
Setiap manusia pada dasarnya memiliki kondisi psikologis 
yang berbeda-beda, karena perbedaan itu juga mempengaruhi 
hasil belajar. Faktor psikologis yang dianggap berpengaruh 
terhadap hasil belajar adalah: 
(1) Bakat 
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap 
hasil belajar seseorang. Apabila seseorang belajar pada 
bidang yang sesuai dengan bakatnya, maka kemungkinan 
berhasilnya akan lebih besar. 
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(2) Minat 
Kalau seseorang tidak berminat mempelajari sesuatu, tidak 
dapat diharapkan akan berhasil dengan baik, sebaliknya 
bila seseorang berminat untuk mempelajari sesuatu, maka 
hasilnya akan lebih baik. 
c) Kecerdasan 
Kecerdasan besar peranannya dalam menentukan berhasil 
tidaknya seseorang mempelajari sesuatu. Orang yang cerdas 
pada umumnya lebih mampu belajar, dari pada orang yang 
kurang cerdas. Kecerdasan seseorang biasanya dapat diukur 
dengan menggunakan alat tertentu, sedangkan hasil 
pengukuran dinyatakan dengan angka yang menunjukkan 
perbandingan kecerdasan, yang terkenal dengan sebutan 
Inteligence Quotient (IQ). Dengan memahami taraf IQ setiap 
siswa, maka seorang guru dapat memperkirakan tindakan yang 
harus diberikan kepada siswa secara tepat. 
d) Motivasi 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar adalah kondisi 
psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. Oleh 
karena itu, meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi 
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bagian yang amat penting, dalam rangka mencapai hasil 
belajar yang maksimal. 
e) Kemampuan kognitif 
Tujuan belajar meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor. Namun pada umumnya pengukuran 
kognitif lebih diutamakan dalam rangka menentukan 
keberhasilan belajar di sekolah. Karena itu, kemampuan 
kognitif merupakan faktor penting dalam belajar siswa. 
f) Evaluasi Belajar 
Untuk mengungkapkan dan mengukur hasil belajar harus 
dilakukan evaluasi. Adapun yang dimaksud dengan evaluasi 
menurut Moore dalam Rahim (2007: 137) adalah suatu proses 
pengumpulan, menganalisis data, mempertimbangkan dan 
membuat keputusan tentang hasil belajar siswa. Pengertian 
evaluasi menurut Winkel (2001:313), “evaluasi berarti 
penentuan sampai seberapa jauh sesuatu berharga, bermutu 
atau bernilai.” Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa dan terhadap proses belajar mengajar mengandung 
penilaian terhadap hasil belajar atau proses belajar itu, sampai 
seberapa jauh keduanya dapat dinilai baik. 
Indikator prestasi belajar meliputi: Nilai rata-rata raport 
semester ganjil dari beberapa mata pelajaran siswa kelas IX MTs 
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Miftahul ‘Ulum Matesih. Indikator prestasi belajar mengacu pada 
pendapat Azwar (2001: 8), bahwa penilaian terhadap hasil kegiatan 
belajar siswa yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang dinyatakan dalam bentuk nilai (angka).  
 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Soeharto (2003: 110) ”Motivasi adalah sebagai suatu  
kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang dapat 
mempengaruhi tingkah lakunya untuk melakukan kegiatan dalam 
rangka memenuhi  kebutuhannya”. Motivasi sangat erat hubungannya 
dengan kebutuhan dan dorongan yang ada dalam diri seseorang. 
Seseorang akan terdorong untuk melakukan sesuatu bila dirasakan 
kebutuhan yang ada pada dirinya menuntut pemenuhan. Selama 
kebutuhan tersebut belum terpenuhi maka selama itu pula yang 
bersangkutan belum merasa adanya kepuasan pada dirinya. Rasa 
belum puas inilah yang senantiasa mendorong seseorang untuk  
bertindak atau melakukan sesuatu. Kekuatan daya dorong itu akan 
hilang bila sekiranya yang bersangkutan telah menjadi puas karena 
kebutuhannya telah terpenuhi. Rasa ketidakpuasan tersebut akan 
menimbulkan suasana tidak seimbang dalam batin seseorang, 
sehingga yang bersangkutan merasa terpanggil untuk memperoleh 
atau mencapai  keseimbangan dalam dirinya. 
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Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak 
dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam 
tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit 
tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. Motivasi merupakan 
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 
mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam 
memenuhi kebutuhannya (Hamzah B. Uno, 2006: 3). 
 Menurut Akbar dan Hawadi (2002: 74) motivasi diartikan 
sebagai suatu disposisi  untuk  mencapai  suatu  tujuan  yang  dapat  
memberikan kepuasan apabila berhasil dicapai. Motivasi ini  memberi  
arah dan tujuan pada kegiatan belajar serta mempertahankan perilaku 
berprestasi dan mendorong siswa untuk memilih dan menyukai 
kegiatan belajar. 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
tenaga penggerak yang mempengaruhi kesiapan untuk memulai  
melakukan rangkaian kegiatan dalam suatu perilaku. Motivasi tidak  
dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dari 
tingkah lakunya. Motivasi dapat dipandang sebagai perubahan energi  
dalam diri seseorang terhadap adanya tujuan. Pernyataan ini 
mengandung tiga pengertian, yaitu bahwa: (1) motivasi mengawali 
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terjadinya perubahan  energi pada diri setiap individu; (2) motivasi 
ditandai oleh adanya rasa atau feeling, afeksi seseorang. Dalam hal 
ini, motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi, dan emosi 
yang dapat menentukan tingkah laku manusia; dan (3) motivasi 
dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi kerja merupakan salah 
satu faktor yang turut menentukan kinerja seseorang tergantung pada 
seberapa banyak intensitas motivasi yang diberikan. Motivasi kerja 
adalah dorongan dari dalam diri dan luar diri seseorang, untuk 
melakukan sesuatu yang terlihat dari dimensi internal dan dimensi 
eksternal (Hamzah B Uno, 2007: 71). 
Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 61) menyatakan bahwa 
motivasi adalah kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu. 
Hal ini menunjukkan suatu kondisi dalam diri individu yang 
mendorong atau menggerakkan individu tersebut melakukan kegiatan 
mencapai suatu tujuan. Kebutuhan akan pengakuan sosial mendorong 
seseorang untuk melakukan berbagai upaya kegiatan sosial atau 
mendapatkan posisi di masyarakat. Motivasi adalah dorongan yang 
merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka 
memenuhi harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang 
berorientasi pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. 
Dorongan yang berorientasi pada tujuan tersebut merupakan inti 
motivasi (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 81). 
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Menurut Sadili Samsudin (2006: 281) motivasi adalah proses 
memengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau 
kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah 
ditetapkan. Motivasi atau dorongan (driving force) dimaksudkan 
sebagai desakan yang alami untuk  memuaskan dan mempertahankan  
kehidupan.  
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti  semua  penggerak, 
alasan - alasan, dorongan - dorongan dalam  diri  manusia  yang 
menyebabkan seseorang berbuat sesuatu (Purwanto, 1998: 67).  
Motivasi adalah semua hal verbal, fisik, atau psikologis yang 
membuat seseorang melakukan  sesuatu  se bagai  respon  (Stevenson,  
2001). Motivasi menunjuk  pada  proses  gerakan  termasuk  situasi  
yang  mendorong seseorang  berbuat  sesuatu  yang  timbul  dari  
dalam  individu  (Sarwono, 2000: 89). 
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi  
keefektifan kegiatan belajar siswa yang mendorong siswa ingin  
melakukan kegiatan belajar (Baharudin dan Wahyuni, 2008). 
Motivasi adalah proses di dalam diri individu yang aktif,  mendorong,  
memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat. 
Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2007: 73) bahwa: 
“motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 
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terhadap adanya tujuan.” Winkel, (2001: 27) berpendapat bahwa 
“kekuatan yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas demi 
tercapainya suatu tujuan disebut motif, sedangkan motif baru dapat 
disebut motivasi apabila sudah menjadi kekuatan aktif (sudah 
melakukan suatu aktivitas)”, sedangkan motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
dan yang memberi arah pada kegiatan belajar itu, sehingga tujuan 
yang dikehendaki siswa tercapai. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
motivasi menunjuk pada suatu keadaan yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan yang 
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. 
Menurut Sardiman (2007: 75), motivasi belajar adalah 
merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya 
yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan 
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. 
Jadi motivasi belajar adalah menunjuk pada suatu keadaan yang 
menyebabkan seseorang melakukan tingkah laku melalui pengalaman 
atau latihan dalam dirinya untuk mencapai tujuan yang 
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya, 
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menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotorik), maupun yang menyangkut nilai dan 
sikap (afektif). 
b. Ciri-ciri Motivasi  
Motivasi tumbuh di dalam diri seseorang secara abstrak 
menciptakan kondisi-kondisi tertentu. Motivasi dapat dirangsang oleh 
faktor dari luar. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak serta reaksi bertujuan di dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar itu, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek yang belajar 
dapat tercapai. 
Motivasi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 
waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
3) Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya). 
4) Lebih senang bekerja sendiri. 
5) Dapat cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, berulang-ulang 
sehingga kurang kreatif. 
6) Kalau sudah yakin akan sesuatu, dapat mempertahankan 
pendapatnya. 
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7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal. (Sardiman, 2007: 
83). 
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas berarti orang 
itu memiliki motivasi yang kuat. Kegiatan belajar mengajar akan 
berhasil baik, kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam 
memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. Dalam 
kegiatan belajarnya siswa mampu mempertahankan pendapatnya, jika 
ia sudah yakin akan kebenaran pendapat itu. Hal tersebut harus 
dipahami oleh guru, agar dalam berinteraksi dengan siswa dapat 
memberikan motivasi yang tepat dan optimal. 
c. Macam-macam Motivasi 
 Menurut dalam buku Winkel, (2001: 27) motivasi terbagi atas 
dua bentuk, yaitu “motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.”  
1) Motivasi intrinsik  
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang fungsinya tidak 
dirangsang dari luar, karena di dalam diri setiap individu suadah 
ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh misalnya 
anak yang senang membaca, meskipun tidak ada yang menyuruh, 
ia rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. Dalam kegiatan 
belajar, motivasi instrinsik adalah keinginan belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Seorang siswa belajar karena betul-betul 
ingin mendapat pengetahuan, atau keterampilan. Siswa yang 
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memiliki motivasi intrinsik akan bertujuan menjadi orang yang 
terdidik, terlatih yang berpengetahuan dan ahli dalam suatu 
bidang tertentu. Motivasi ini muncul dari kesadaran diri sendiri. 
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berfungsi karena ada 
rangsangan dari luar. Sebagai contoh siswa belajar karena 
mengetahui besok pagi akan ulangan atau testing dengan harapan 
mendapat nilai yang baik, sehingga akan dipuji oleh teman-teman 
maupun orang tua. Jadi ia belajar bukan karena ingin mengetahui 
sesuatu, melainkan ingin mendapat nilai yang baik dan atau ingin 
mendapat pujian. 
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang mengacu kepada 
faktor-faktor dari luar dan ditetapkan pada tugas atau pada siswa oleh 
guru atau orang lain. Motivasi ekstrinsik dapat berupa penghargaan, 
pujian, hukuman atau celaan. Dalam kegiatan belajar mengajar, 
motivasi ekstrinsik sangat penting, sebab kemungkinan besar keadaan 
siswa itu berbeda-beda dan berubah-ubah. mungkin juga dalam proses 
belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga 
diperlukan motivasi ekstrinsik. 
Menurut Sardiman (2007: 90) “Motivasi ekstrinsik adalah 
bentuk motivasi dimana aktivitas belajar anak dipengaruhi oleh 
keadaan di luar dirinya, misal adanya ganjaran, celaan, ingin naik 
kelas dan sebagainya”. 
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Berdasarkan kedua motivasi tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi yang paling baik adalah motivasi intrinsik. Dengan 
motivasi instrinsik, siswa dengan penuh kesadaran diri mau 
melakukan sesuatu. Dengan kesadarannya itu pulalah dia akan 
melakukan dengan maksimal. Karena dilakukan dengan maksimal 
maka akan memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan 
kemampunan siswa itu sendiri.  
d. Fungi Motivasi 
Motivasi berhubungan dengan tujuan sehingga motivasi 
mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut, 
motivasi memiliki tiga fungsi utama, yakni 
1) Mendorong siswa untuk berbuat, selama masih berhasrat  untuk 
belajar. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan ke arah tujuan yang hendak dicapai. Motivasi dapat 
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan, guna mencapai tujuan belajar dengan 
mengesampingkan perbuatan-perbuatan tidak berguna bagi 
pencapaian tujuan belajar tersebut. 
4) Mendorong usaha pencapaian prestasi belajar. Dengan adanya 
usaha yang tekun didasari adanya motivasi, siswa diharapkan 
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dapat mencapai prestasi yang baik. Intensitas motivasi siswa 
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya 
(Nasution, 2000:76). 
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan 
pencapian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya 
motivasi. Adanya motivasi baik dalam belajar akan menunjukkan 
hasil yang baik. Adanya usaha yang tekun dan didasari motivasi 
(paling utama), maka seseorang yang belajar itu akan dapat 
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan 
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
e. Teknik Menumbuhkan Motivasi Belajar 
Dalam hal belajar, yang paling baik adalah siswa memiliki 
motivasi intrinsik, namun pada kenyataannya sering dijumpai 
motivasi tersebut tidak dimiliki siswa, sehingga peran pendidik 
menjadi penting yaitu menumbuhkan motivasi ekstrinsik pada diri 
siswa. Dengan motivasi ekstrinsik ini, diharapkan akan mampu 
mendorong siswa untuk menjadi lebih giat belajar. 
Usaha menimbulkan motivasi ekstrinsik dalam belajar menurut 
Sardiman (2007: 92) dapat dilakukan dengan:  
1) Metode mengajar  
Metode mengajar merupakan cara atau teknik penyajian pelajaran 
oleh guru agar siswa dapat menerima dan memahami pelajaran 
dengan jelas, sehingga tujuann pelajaran dapat tercapai. Dengan 
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metode yang tepat guru tersebut dapat menimbulkan motivasi 
ekstrinsik pada siswa. 
2) Media pengajaran 
Media pengajaran adalah bentuk-bentuk dan saluran yang 
digunakan atau disediakan untuk menyampaikan isi/bahan 
pengajaran dalam rangka mencapai tujuan pengajaran, di samping 
guru, buku teks dan papan tulis. Dengan media pengajaran yang 
tepat siswa akan tertarik perhatiannya sehingga menumbuhkan 
motivasi ekstrinsik siswa di dalam mengikuti pelajaran. 
3) Menjanjikan hadiah/ganjaran  
Sebagai contoh siswa yang mendapat nilai 10 dalam testing 
(Ulangan Umum Bersama) akan diberi hadiah. 
4) Memberi pujian atau celaan  
Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan 
baik, perlu diberi pujian. Pujian ini merupakan penguatan yang 
positif dan sekaligus merupakan motivasi ekstrinsik yang baik. 
Apabila ada siswa yang dengan sengaja melakukan kesalahan. 
Perlu diberi celaan, agar tidak diulangi lagi. Celaan atau teguran 
hendaknya bersifat mendidik. Oleh karena itu pujian atau celaan 
yang positif dapat merupakan motivasi ekstrinsik yang baik asal 
pemberiannya tepat (Sardiman, 2007: 93). 
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5) Memberi Nilai/angka 
Angka di sekolah merupakan simbol dari nilai kegiatan. Banyak 
siswa belajar hanya untuk mencapai nilai/angka yang baik. Siswa 
hanya mengejar ulangan atau nilai raport yang baik. pencapaian 
nilai-nilai yang baik itu merupakan motivasi ekstrinsik yang 
sangat kuat. 
6) Saingan/kompetisi yang sehat   
Persaingan baik persaingan individual maupun kelompok dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Maka persaingan atau 
kompetisi dapat digunakan sebagai alat untuk menimbulkan 
motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong belajar siswa. 
7) Memberi Ulangan  
Siswa akan menjadi giat belajar jika mengetahui akan ada 
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan merupakan sarana 
untuk menimbulkan motivasi ekstrinsik 
8) Hukuman  
Hukuman sebagai penguatan yang negatif, jika diberikan secara 
tepat dan bijak dapat menjadi alat untuk menimbulkan motivasi 
ekstrinsik (Sardiman, 2007: 94). 
Motivasi harus ada untuk melakukan sesuatu, begitu juga dalam 
proses belajar. Siswa harus mempunyai motivasi untuk mengikuti 
kegiatan belajar yang sedang berlangsung. Hanya apabila mempunyai 
motivasi yang kuat, siswa akan menunjukkan minatnya, aktivitasnya, 
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dan partisipasinya dalam mengikuti kegiatan belajar atau pendidikan 
yang sedang dilaksnakaan. Mengingat pentingnya motivasi belajar 
dalam mencapai keberhasilan proses belajar mengajar, maka penting 
bagi guru untuk selalu menumbuhkan motivasi belajar pada diri 
siswa.  
Indikator motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: selalu optimis dan tidak mudah putus asa dalam kegiatan 
belajar, mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, disiplin dalam 
mengikuti kegiatan belajar, ekun menyelesaikan tugas belajar, delalu 
mencatat materi pembelajaran yang penting, selalu membawa 
kelengkapan sekolah, berani berpendapat dalam kegiatan belajar, suka 
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok dan belajar 
kelompok, mempunyai semangat untuk berprestasi, berorientasi jauh 
ke depan. 
Indikator motivasi belajar mengacu pada pendapat Sardiman 
(2007: 82), meliputi: tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi 
kesulitan, tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi 
sebaik mungkin, lebih senang bekerja sendiri, dapat cepat bosan pada 
tugas-tugas yang rutin, berulang-ulang sehingga kurang kreatif, kalau 
sudah yakin akan sesuatu, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak 
mudah melepaskan hal yang diyakini itu, senang mencari dan 
memecahkan soal-soal.  
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3. Kreativitas 
a. Pengertian Kreativitas 
Manusia mempunyai potensi untuk menjadi kreatif. Apabila 
melakukan kreativitas, konsep diri akan tumbuh dan berkembang. Ini 
akan membuat lebih mantap sebagai individu, memperluas dan 
membuka pengalaman kreatif yang baru. Kreativitas merupakan 
proses yang dilakukan oleh seseorang individu ditengah-tengah 
pengalamannya dan yang menyebabkannya untuk memperbaiki dan 
mengembangkan dirinya. Pada dasarnya kreativitas anak bersifat 
ekspresionis. Ini dikarenakan pengungkapan (ekspresi) yang 
merupakan sifat yang dilahirkan dan dapat berkembang melalui 
latihan-latihan.  
Kreativitas merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, 
yaitu kebutuhan akan perwujudan diri (aktualisasi diri) dan 
merupakan kebutuhan paling tinggi bagi manusia (Maslow, dalam 
Utami Munandar, 2009: 76). Pada dasarnya, setiap orang dilahirkan di 
dunia dengan memiliki potensi kreatif. Kreativitas dapat diidentifikasi 
(ditemukenali) dan dipupuk melalui pendidikan yang tepat (Utami 
Munandar, 2009: 78). 
Kreativitas seringkali dianggap sebagai sesuatu ketrampilan  
yang didasarkan pada bakat alam, dimana hanya mereka yang 
berbakat saja yang bisa menjadi kreatif. Anggapan tersebut tidak  
sepenuhnya  benar,  walaupun  dalam  kenyataannya  terlihat bahwa 
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orang tertentu memiliki kemampuan untuk menciptakan ide baru 
dengan cepat dan beragam. Sesungguhnya kemampuan berpikir  
kreatif  pada  dasarnya  dimiliki semua orang. 
Menurut Satiadarma (2003:109), kreativitas merupakan salah 
satu modal yang harus dimiliki siswa untuk mencapai prestasi  
belajar. Kreativitas siswa tidak seharusnya diartikan sebagai  
kemampuan menciptakan sesuatu yang benar-benar baru,  akan  tetapi  
kecerdasan  yang dimiliki siswa dalam memandang ketentuan dimana  
masih  perlu  adanya  bimbingan,  pemahaman.  Arti  kreativitas  yang  
dikenal dengan  four p’s  of creativity, yakni person, process, press 
dan product. Kreativitas dari  segi “pribadi”  (person)  menunjukan  
pada  potensi  daya  kreatif  yang  ada  pada setiap pribadi. Kreativitas 
sebagai suatu “proses” (process) dapat dirumuskan sebagai suatu 
bentuk pemikiran dimana individu berusaha menemukan hubungan 
yang baru, mendapatkan jawaban, metode atau cara baru  menghadapi  
masalah.  Kreativitas sebagai “pendorong” (press) yang datang dari 
diri sendiri berupa hasrat dan motivasi yang kuat untuk berkreasi. 
Kreativitas dari segi “hasil” (product) segala sesuatu yang diciptakan  
seseorang sebagai  hasil  dari  keunikan  pribadinya  dalam  interaksi  
dengan lingkungannya. 
Kreativitas adalah suatu proses adanya sesuatu yang baru, 
apakah itu gagasan atau benda dalam bentuk atau rangkaian yang baru 
dihasilkan. Kreativitas merupakan proses yang dilakukan oleh 
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seorang individu ditengah-tengah pengalamannya dan yang 
menyebabkannya untuk memperbaiki dan mengembangkan dirinya. 
Pada dasarnya kreativitas anak bersifat ekspresionis. Ini dikarenakan 
pengungkapan (ekspresi) yang merupakah sifat yang dilahirkan dan 
dapat berkembang melalui latihan-latihan. Kreativitas merupakan 
segala pemikiran baru, cara, pemahaman/model baru yang dapat 
disampaikan, kemudian digunakan dalam kehidupan. Kreativitas  
adalah kemampuan seseorang untuk mencipta  yang  ditandai  dengan  
orisinilitas dalam berekspresi yang bersifat  imajinatif (Anik  Pamilu, 
2007: 9).  
Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia (2005: 599), kreativitas 
adalah kemampuan untuk mencipta, perihal berkreasi dan kekreatifan. 
Menurut Yeni  Rachmawati  (2005: 15) kreativitas  merupakan  suatu  
proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun 
produk baru, atau mengkombinasikan antara keduanya yang pada 
akhirnyakan melekat pada dirinya. 
Menurut Utami Munandar (2009: 82) kreativitas adalah 
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, 
informasi atau unsur-unsur yang ada. Hasil yang diciptakan  tidak 
selalu hal-hal yang baru, tetapi juga dapat berupa gabungan 
(kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas 
sebagai suatu tindakan, ide, atau produk yang mengganti sesuatu yang 
lama menjadi sesuatu yang baru. Kreativitas merupakan kemampuan 
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berpikir divergen atau pemikiran menjajaki bermacam -macam 
alternatif jawaban terhadap suatu persoalan, yang sama benarnya. 
Kreativitas merupakan kecenderungan-kecenderungan manusia untuk 
mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya.   
Menurut Yeni Rachmawati (2005:15) kreativitas adalah  
kemampuan seseorang  untuk  melahirkan  sesuatu  yang  baru, baik  
berupa  gagasan  maupun  karya  nyata  yang  relatif  berbeda  dengan  
apa yang telah ada. Kreativitas merupakan kemampuan berpikir  
tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam  
kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas,  
diferensiasi,  dan  integrasi  antara  tahap  perkembangan. Kreativitas 
adalah kemampuan untuk menciptakan atau daya cipta. Kreativitas  
juga dapat bermakna sebagai kreasi terbaru dan orisinil yang  tercipta,  
sebab kreativitas suatu proses mental yang unik untuk menghasilkan  
sesuatu yang baru, berbeda dan orisinil. Kreativitas merupakan    
kegiatan  otak  yang  teratur  komprehensif,  imajinatif  menuju  suatu 
hasil yang orisinil. 
Kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan  
baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Kreativitas  
adalah kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam seni, atau,  
dalam permesinan, atau dalam pemecahan masalah-masalah  dengan  
metode-metode baru. Kreativitas merupakan segala pemikiran baru, 
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cara, pemahaman/model baru yang dapat disampaikan, kemudian 
digunakan dalam kehidupan. Kreativitas adalah suatu proses adanya 
sesuatu yang baru, apakah itu gagasan atau benda dalam bentuk atau 
rangkaian yang baru dihasilkan Kreativitas adalah kemampuan untuk 
berpikir dalam cara-cara yang baru dan tidak biasa serta 
menghasilkan pemecahan masalah yang unik (Santrock, 2007: 35). 
Dilihat dari segi penekananya menurut Rhode (dalam Reni 
Akbar, 2001:3) kreativitas dapat didefinisikan ke dalam empat jenis 
dimensi sebagai Four P’s of Creativity, yaitu dimensi Person, 
Process, Press dan Poduct. Definisi kreativitas dari dimensi Person 
seperti dikemuakan oleh Guilford: Creativity refers to the abilities 
that are characteristics of creative people. Definisi kreativitas yang 
menekankan dimensi Process seperti diajukan Munandar: Creativity 
is a process that manifest in self in fluency, in flexibility as well in 
originality of thinking. Dari dimensi Press, Amabile mengemukakan 
bahwa: Creativity can be regarded as the quality of product or 
respons judgedto be creative by appropriate observes. Definisi 
kreativitas dari dimensi Product sebagimana dikemukakan Baron 
bahwa: Creativity is the ability to bring something new into existence. 
Kesimpulan tentang pengertian kreativitas yang diuraikan oleh 
beberapa pendapat di atas, bahwa terdapat lima ciri yang menjadi sifat 
kemampuan berpikir: Pertama, kelancaran (fluency) adalah 
kemampuan untuk memproduksi banyak gagasan. Kedua, keluwesan 
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(flexibility) adalah kemampuan untuk mengajukan bermacam-macam 
pendekatan dan/atau jalan pemecahan terhadap masalah. Ketiga, 
keaslian (originality) adalah kemampuan untuk melahirkan gagasan-
gagasan asli sebagai hasil pemikiran sendiri. Keempat, penguraikan 
(elaboration) adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara 
terperinci. Kelima, perumusan kembali (redefinition) adalah 
kemampuan untuk mengakui/menilik kembali suatu persoalan melalui 
cara dan perspektif yang berbeba dengan apa yang sudah lazim.  
Berdasarkan pada uraian di atas, pengertian kreativitas dapat 
disimpulkan sebagai aktivitas berpikir yang menghasilkan sesuatu, 
baik berupa gagasan atau benda dalam rangkaian yang bersifat baru, 
serta mempunyai nilai atau kegunaan bagi diri sendiri dan 
lingkungannya. Kemampuan kreatif ini dapat digunakan dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi sehingga dapat membuahkan 
penemuan-penemuan baru yang memberikan manfaat bagi kehidupan 
manusia. 
b. Potensi Kreatif dan Pengembangannya 
1) Potensi Kreatif 
Menurut Chandra (2004:12) bahwa pada dasarnya semua orang 
mempunyai potensi kreatif lebih banyak dari yang biasa 
digunakan. Kesanggupan mencipta atau mencari pemecahan 
masalah dengan tepat, tidak terbatas pada orang yang mempunyai 
bakat luar biasa saja, melainkan juga dimiliki oleh setiap orang 
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yang bakatnya mungkin hanya rata-rata. Kemampuan untuk 
melahirkan ide-ide yang unik pada saat dibutuhkan, pada 
umumnya dimiliki oleh orang-orang yang cukup terlatih dan ini 
dapat dikembangkan. Begitu juga pendapat Hurlock (2000:4) 
mengemukakan bahwa, “semua anak mempunyai potensi untuk 
kreatif, walaupun tingkat kreativitasnya berbeda-beda.”  
Sebagaimana telah dikemukakan semua orang, pada 
dasarnya anak memiliki potensi kreatif meskipun dengan kadar 
yang berbeda-beda. Karena itu, melalui pendidikan seharusnya 
potensi tersebut dikembangkan. Berbagai formula telah 
dikemukakan oleh para ahli tentang bagaimana potensi kreatif 
tersebut dikembangkan. Utami Munandar (2001:70-76) 
mengemukakan bahwa “kreativitas akan dapat ditingkatkan jika 
ada dukungan budaya kreatif atau yang diistilahkan sebagai 
creativogenic, meskipun hal tersebut bukan merupakan satu-
satunya dukungan.”  
2) Pengembangan Kreativitas  
Menurut Utami Munandar (2001:54-55) bahwa “bakat 
kreatif dimiliki oleh setiap orang tanpa pandang bulu, dan yang 
lebih penting ditinjau dari segi pendidikan ialah bahwa bakat 
kreatif itu dapat ditingkatkan.”  
Potensi kreativitas awal disebabkan oleh faktor lingkungan 
seperti kesehatan yang buruk, lingkungan keluarga, tekanan 
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keuangan, dan kekurangan waktu luang. Tidak terdapat bukti 
bahwa puncak awal atau penurunan berikutnya disebabkan oleh 
batasan bawaan. 
Periode kritis dalam perkembangan kreativitas anak 
meliputi: 
a) 5 Sampai 6 Tahun  
Sebelum anak siap memasuki sekolah mereka belajar bahwa 
mereka harus menerima perintah dan menyesuiakan diri 
dengan peraturan dan perintah orang dewasa di rumah dan 
kelak di sekolah. Semakin keras kekuasaan orang dewasa 
semakin beku kreativitas anak tersebut. 
b) 8 Sampai 10 Tahun 
Keinginan untuk diterima sebagai anggota mencapai 
puncaknya pada usia ini. Kebanyakan anak merasa bahwa 
untuk dapat diterima, mereka harus dapat menyesuaikan diri 
dengan pola gang yang telah ditentukan dan setiap 
penyimpangan membahayakan proses penerimaan. 
c) 13 Sampai 15 Tahun 
Upaya untuk memperoleh persetujuan teman sebaya, terutama 
dari anggota jenis kelamin yang berlawanan, mengendalikan 
pola perilaku anak remaja. Seperti halnya anak yang berada 
pada usia gang, remaja menyesuaikan dirinya dengan harapan 
untuk mendapatkan persetujuan dan penerimaan. 
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d) 17 Sampai 19 Tahun 
Pada usia ini upaya untuk memperoleh persetujuan dan 
penerimaan, dan juga latihan untuk pekerjaan yang dipilih, 
mungkin akan mengekang kreativitas. Apabila pekerjaan 
menuntut konformitas dengan pola standar serta keharusan 
mengikuti perintah dan peraturan tertentu, sebagaimana 
halnya dengan kebanyakan pekerjaan rutin, hal itu akan 
membekukan kreativitas (Hurlock, 2002: 9). 
Strategi yang dapat memupuk kreativitas siswa, Carin dan 
Sund yang dikutip Hurlock (2002:24) antara lain mengemukakan 
suatu metode yang digunakan pada anak-anak yang kreatif dengan 
melalui pengajaran, pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
menggugah kreativitas anak tersebut. Agar dapat mengajukan 
pertanyaan yang efektif, ciri-ciri atau kreativitas itu perlu 
diketahui sebelumnya. Ada lima ciri atau kemampuan yang 
menunjukkan bahwa seorang anak kreatif yaitu, (1) 
pefasihan/kelancaran (fluency), yaitu kemampuan untuk 
mengemukakan banyak gagasan yang mirip dalam memecahkan 
masalah, (2) fleksibilitas (flexibility), yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan berbagai gagasan yang berbeda, (3) originalitas 
(originality) yaitu kemampuan untuk menghasilkan atau 
memberikan respons yang unik atau tidak biasa, (4) elaborasi 
(elaboration), yaitu kemampuan untuk mengajukan berbagai 
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perincian dalam mentransformasikan gagasan menjadi suatu 
tindakan nyata, dan (5) sensivitas (sensivitiy), yaitu kepekaan 
terhadap masalah dan situasi yang dihadapi. Selanjutnya, 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rangka 
mengembangkan kreativitas anak adalah pertanyaan yang relevan 
dengan ciri-ciri kreatif tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan kreativitas siswa, berarti usaha memberikan 
kondisi tertentu yang dapat memberikan dukungan pada siswa 
sehingga kemampuan-kemampuan atau potensi kreatif yang sudah 
dimilikinya dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan.  
c. Ciri-ciri  Kreativitas 
Menurut Utami Munandar (2003:35-36), ciri-ciri pribadi yang 
kreatif antara lain “selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas, cukup 
mandiri dan memiliki rasa percaya diri, berani mengambil resiko, 
berani untuk beda, tidak cepat putus asa dan mempunyai rasa humor 
yang tinggi.” Hurlock (2000:5) menyebut ciri-ciri pribadi kreatif 
sebagai “sindrom kreativitas”. Adapun ciri-ciri sindom kreatif 
menurut Hurlock antara lain keluwesan, ketidakpatuhan, kebutuhan 
akan otonomi, kesenangan mengolah gagasan, keyakinan diri, 
kepercayaan diri, kesenangan mengambil risiko, menyukai fantasi, 
keberanian berpetualangan dan ketekunan mengembangkan minat 
yang dipilih sendiri. 
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Dengan ciri-ciri tersebut di atas, ada beberapa ciri pribadi 
kreatif yang dapat menimbulkan permasalahan dalam kehidupan 
pribadi siswa, salah satu ciri orang kreatif adalah berpikir mandiri. 
Kondisi ini akan memungkinkan orang kreatif memiliki rasa 
individualisme yang kuat. Dapat membuat keputusan sendiri dan 
percaya pada daya pikir sendiri. Sebagai ciri sampingan yang 
mungkin mempengaruhi perilaku orang kreatif yaitu tidak peduli apa 
yang dipikirkan orang lain, pribadi yang dimiliki anak berpotensi 
kreatif, membutuhkan pengertian dan kesadaran dari orang tua 
maupun guru. 
Terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara manusia 
yang kreatif dengan tidak kreatif, dilihat dari sikap dan karakternya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Ruseffendi yang menyatakan bahwa 
beberapa ciri manusia kreatif yaitu antara lain: memiliki sifat ingin 
selalu tahu, fleksibel dalam berfikir, awas dan sensitif terhadap realis 
dan penuh keyakinan, tidak diperkirakan, berpandangan jauh, cakap 
menghadapi persoalan, tidak begitu saja mau menerima pendapat dan 
kadang-kadang susah diperintah (Ruseffendi, 2003: 238).  
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Ruseffendi 
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa manusia yang kreatif 
memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki manusia yang lain. 
Manusia yang kreatif memiliki kecenderungan bersifat mandiri, 
memiliki rasa kepercayaan diri yang kuat, berwawasan luas, cerdas, 
 46
memiliki kemampuan berfikir yang tinggi, serta mampu menciptakan 
ide dan gagasan baru terutama memecahkan suatu masalah. 
Indikator kreativitas yang dijadikan alat ukur mengacu pada 
ciri-ciri kreativitas yang dikemukakan oleh Utami Munandar (2003: 
35-36), ciri-ciri pribadi yang kreatif antara lain: selalu ingin tahu, 
kepemilikan minat yang luas, kemandirian, kepercayaan, berani untuk 
beda, tidak putus asa, dan mempunyai rasa humor yang tinggi.  
 
B. Penelitian Terdahulu  
Heni Andriani 2011 dalam penelitian yang berjudul “Hubungan 
Motivasi Belajar dan Prestasi Akademik Mahasiswa S1- Keperawatan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dian Husada Mojokerto”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar mempunyai motivasi tinggi sebanyak 28 
mahasiswa (40%) dan sebagian kecil mempunyai motivasi rendah sebanyak 7 
mahasiswa (10%). Indeks prestasi sangat memuaskan sebanyak 21 
mahasiswa (75%) sedangkan mahasiswa dengan motivasi belajar rendah 
hampir seluruhnya mempunyai nilai indeks prestasi sangat memuaskan 
sebanyak 3 mahasiswa (75%). Hasil uji statistik korelasi spearman’s dengan 
ditolak dan H1 diterima yang dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
motivasi belajar dengan prestasi akademik mahasiswa tahun ajaran 2008 – 
2009 Program Studi S1 Keperawatan STIKES Dian Husada Mojokerto.  
Dewi A. Sagitasari, 2010 dalam penelitian yang berjudul “Hubungan 
Antara Kreativitas Dan Gaya Belajar Dengan Prestasi Belajar Matematika 
Siswa SMP”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) siswa kelas VII 
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SMP di Godean memiliki kreativitas cukup tinggi sebanyak 49,42%, gaya 
belajar yang dominan adalah gaya belajar visual sebesar 44,1%, dan prestasi 
belajar yang cukup kompeten sebanyak 37,21%; (2) terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara kreativitas dan gaya belajar dengan prestasi 
belajar matematika siswa kelas VII SMP di Godean. Dengan persamaan 
regresi Yˆ= 19,610 + 0,802 X1+ 0,177 X2, diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,906 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,820, atau variansi 
prestasi belajar matematika 82% dapat dijelaskan oleh variabel kreativitas 
dan variabel gaya belajar; (3) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kreativitas dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP di 
Godean. Dengan persamaan regresi Yˆ= 29,848 + 0,835 X1, diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,900 dan nilai koefisien determinasi sebesar 
0,809, atau variansi prestasi belajar matematika 80,9% dapat dijelaskan oleh 
variabel kreativitas; (4) terdapat hubungan positif dan signifikan antara gaya 
belajar dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP di Godean. 
Dengan persamaan regresi Yˆ= 33,254 + 0,630 X2, diperoleh nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,393 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,154, atau 
variansi prestasi belajar matematika 15,4% dapat dijelaskan oleh variabel 
kreativitas dan variabel gaya belajar. 
Sri Yani Widyaningsih, 2012, Model MFI dan Pogil Ditinjau dari 
Aktivitas Belajar dan Kreativitas Siswa Terhadap Prestasi Belajar. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen. Populasi yang digunakan adalah 
seluruh siswa yang ada di MAN Parakan Temanggung kelas XII IPA pada 
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tahun pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian ini adalah 1) ada pengaruh 
penggunaan model MFI dan POGIL terhadap prestasi belajar kognitif dan 
afektif, tetapi tidak memberikan pengaruh pada prestasi belajar psikomotorik, 
2) tidak ada pengaruh aktivitas belajar tinggi rendah terhadap prestasi belajar 
kognitif maupun psikomotorik, namun ada pengaruh terhadap prestasi belajar 
afektif, 3) tidak ada pengaruh kreativitas tinggi rendah terhadap prestasi 
belajar kognitif dan afektif, namun ada pengaruh untuk prestasi belajar 
psikomotorik, 4) ada interaksi antara model pembelajaran POGIL dan MFI 
dengan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar kognitif maupun afektif, 
namun tidak ada interaksi terh adap prestasi belajar psikomotorik, 5) ada 
interaksi antara model pembelajaran POGIL dan MFI dengan kreativitas 
siswa terhadap prestasi belajar kognitif, afektif, psikomotorik, 6) ada 
interaksi antara aktivitas belajar da n kreativitas siswa terhadap pr estasi 
belajar afektif dan psikomotorik, tetapi tidak ada interaksi terhadap prestasi 
belajar kognitif, dan 7) ada interaksi antara model pembelajaran POGIL dan 
MFI, aktivitas belajar dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar kognitif, 
afektif,  maupun psikomotorik.  
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Keterangan: 
1. Variabel independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel 
terikat, yang termasuk variabel independen adalah motivasi belajar (X1) 
dan kreativitas (X2). 
2. Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yang termasuk variabel dependen adalah prestasi belajar 
(Y). 
Motivasi dianggap dapat memberikan dorongan pada siswa untuk 
melakukan sesuatu (belajar). Faktor penting yang menyebabkan siswa belajar 
adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Faktor-faktor yang harus 
dipenuhi tersebut adalah motivasi belajar. Motivasi itu adalah pemberi 
dorongan dan menimbulkan motif.  Motif  seringkali diartikan dengan istilah 
dorongan.  Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani 
untuk berbuat, sehingga motivasi merupakan gaya pengerak (driving force) 
yang mendorong siswa mau belajar. Semakin tinggi motivasi belajar pada 
siswa, maka siswa tersebut akan makin tergerak untuk menyelesaikan 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran  
 
Motivasi Belajar ( X1 ) 
 
Prestasi Belajar 
( Y ) 
 
Kreativitas  ( X2 ) 
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tugasnya belajarnya dengan baik dan siswa berusaha untuk meningkatkan 
kemampuannya, sehingga siswa mampu meningkatkan prestasi belajarnya 
dengan baik. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan adalah 
kreativitas siswa dalam belajar. Siswa yang aktif dalam belajar menunjukkan 
cara-cara aktif dan kreatif tidak hanya terpaku pada keterangan dan contoh-
contoh soal yang diberikan guru saja tetapi rajin datang ke perpustakan untuk 
mencari sumber-sumber lain, tidak malu bertanya, pantang menyerah dan 
tidak takut gagal. Siswa yang demikian dimungkinkan memiliki prestasi yang 
tinggi dan menerminkan aktivitas belajar yang tinggi. 
Kreativitas yang timbul antara siswa satu dengan yang lain berbeda-
beda. Ada siswa yang berkreativitas tinggi dan ada siswa yang berkreativitas 
yang rendah, sehingga aktivitas yang dilakukan berbeda pula tergantung 
tinggi rendahnya kreativitas yang ada pada diri siswa. Siswa kreatif akan 
selalu mencoba untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya 
dengan tanpa tergantung pada orang lain. Karenanya makin kreatif seseorang 
akan semakin baik prestasi belajarnya. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kreativitas memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar. 
Dalam sekolah yang memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan 
adalah guru, sehingga peran guru di sini sebagai pendidik yang utama dan 
pertama akan berpengaruh dalam menentukan berhasil tidaknya pendidikan 
siswanya. Dalam menerapkan bimbingan di sekolah, sebagian guru kurang 
bisa melaksanakan secara maksimal. Sebagai guru perlu menerapkan 
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bimbingan yang tepat kepada siswanya dalam belajar, maka guru 
pembimbing mestinya meluangkan waktu dan tenaga demi masa depan 
siswanya untuk mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan. 
Prestasi belajar siswa adalah kulminasi dari proses perolehan atau 
kompetensi yang dicapai melalui motivasi belajar dan kreativitas. Faktor-
faktor tersebut diduga tidak bekerja sendiri-sendiri, tetapi lebih merupakan 
proses panjang yang berdimensi waktu yang interaktif, saling melengkapi dan 
memperkuat. Faktor penting yang menyebabkan siswa belajar dengan baik 
adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Faktor-faktor tersebut adalah 
motivasi belajar dan kreativitas yang merupakan pendorong untuk mencapai 
prestasi kerja. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan tujuan dan masalah yang akan diteliti, maka hipotesis 
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 
1. Adakah pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 
2012/2013? 
2. Adakah pengaruh yang signifikan kreativitas terhadap prestasi belajar 
siswa kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 2012/2013? 
3. Adakah pengaruh motivasi belajar dan kreativitas secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar siswa kelas IX MTs. Miftahul ’Ulum Matesih 
tahun pelajaran 2012/2013? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian menguji 
tentang pengaruh motivasi belajar dan kreativitas terhadap prestasi belajar 
siswa MTs. Miftahul ’Ulum Matesih Karanganyar. Hal ini merupakan 
penelitian yang bersifat deskriptif korelasi. Penelitian deskriptif korelasional 
merupakan ciri pokok memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada 
pada saat sekarang dan menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang 
diselidiki sebagaimana adanya dengan interpretasi rasional akurat (Arikunto, 
2008: 239). Penelitian korelasi sendiri didefinisikan sebagai suatu penelitian 
yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, 
seberapa eratnya hubungan serta berarti tidaknya hubungan itu (Suharsimi 
Arikunto, 2008: 239).  
Studi korelasi ini akan menggunakan analisis korelasi dan regresi. 
Variabel penelitian berupa dua variabel bebas yaitu: motivasi belajar (X1) dan 
kreativitas (X2) serta satu variabel terikat yaitu: prestasi belajar (Y). Kedua 
variabel bebas (X1 dan X2) dihubungkan terhadap variabel terikat (Y) dengan 
pola hubungan: (1) hubungan antara variabel X1 dengan variabel Y, (2) 
hubungan antara variabel X2 dengan variabel Y, dan (3) hubungan antara 
variabel X1 dan variabel X2 secara bersama-sama dengan variabel Y.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahul ‘Ulum Matesih. 
Penelitian ini merupakan penelitian survey pada siswa MTs Miftahul ‘Ulum 
Matesih dengan alasan bahwa sekolah tersebut memiliki kriteria yang tepat 
sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan pimpinan sekolah memberikan 
ijin untuk melakukan penelitian sehingga memudahkan mendapatkan data 
yang diperlukan. 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi   
Menurut Sugiyono (2003:72), pengertian dari populasi adalah 
“wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Sementara definisi populasi menurut Mudrajat Kuncoro (2003:103) 
adalah “kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, 
objek, transaksi, atau kejadian di mana kita tertarik untuk mempelajarinya 
atau menjadi objek penelitian. 
”Populasi adalah keseluruhan obyek yang ciri-cirinya hendak 
diduga” (Djarwanto, 2000:47). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa  kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun pelajaran 
2012/2013. Berdasarkan data yang ada, jumlah siswa  47 siswa.  
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2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2003:73), pengertian sampel adalah “bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Bila 
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dan, tenaga, dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul mewakili. Sampel dalam penelitian ini adalah semua jumlah 
populasi yang ada yaitu 47 siswa.  
3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana 
jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2007: 124). Alasan 
mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dengan cara menggunakan angket untuk 
mengungkap variabel motivasi belajar dan kreativitas yang telah disusun 
secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada responden. Setelah itu 
dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan dianalisis. Selain itu 
juga digunakan studi dokumenter. Dokumen yang dijadikan obyek penelitian 
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yaitu prestasi belajar siswa kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih tahun 
pelajaran 2012/2013 yang berupa nilai (angka) yang diperoleh dari raport. 
1. Motivasi Belajar (X1) 
a. Definisi Konseptual  
Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat 
non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan 
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. 
b. Definisi Operasional  
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan. Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah 
faktor psikis yang bersifat non-intelektual pada siswa kelas IX MTs 
Miftahul ‘Ulum Matesih.  
c. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data variabel motivasi belajar dilakukan dengan 
menggunakan angket dengan skala likert lima angka (1-5). Skala 
pengukuran dari instrumen yang telah dijawab oleh responden dengan 
penilaian sebagai berikut: 
Pertanyaan positif (favourable)           Skor : 
SS   =  Sangat Setuju   5 
S   =  Setuju    4 
N   =  Netral     3 
TS   =  Tidak Setuju   2 
STS =  Sangat Tidak Setuju  1 
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d. Kisi-Kisi  
Indikator motivasi belajar, meliputi: selalu optimis dan tidak 
mudah putus asa dalam kegiatan belajar, mempunyai rasa ingin tahu 
yang tinggi, disiplin dalam mengikuti kegiatan belajar, tekun 
menyelesaikan tugas belajar, selalu mencatat materi pembelajaran 
yang penting, selalu membawa kelengkapan sekolah, berani 
berpendapat dalam kegiatan belajar, suka bekerjasama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok dan belajar kelompok, mempunyai 
semangat untuk berprestasi, dan berorientasi jauh ke depan. 
Tabel III.1.  
Kisi-Kisi Instrumen Motivas Belajar 
no Indikator item jumlah 
1 selalu optimis dan tidak mudah 
putus asa dalam kegiatan belajar 
1 dan 2 2 
2 mempunyai rasa ingin tahu yang 
tinggi, disiplin dalam mengikuti 
kegiatan belajar 
3, 4, dan 5 3 
3 tekun menyelesaikan tugas belajar 6, 7, dan 8 3 
4 selalu mencatat materi 
pembelajaran yang penting 
9 dan 10 2 
5 selalu membawa kelengkapan 
sekolah 
11 dan 12 2 
6 berani berpendapat dalam 
kegiatan belajar 
13 dan 14 2 
7 suka bekerjasama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok 
dan belajar kelompok 
15 dan 16 2 
8 mempunyai semangat untuk 
berprestasi 
17 dan 18 2 
9 berorientasi jauh ke depan 19 dan 20 2 
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e. Uji Coba  
1) Validitas Instrumen 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas dilakukan dengan korelasi 
bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor 
konstruk, pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 
(Imam Ghozali, 2004: 45). 
Validitas konstruk bertujuan untuk memastikan bahwa 
masing-masing pertanyaan akan terklasifikasi pada variabel yang 
telah ditentukan. Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan 
dengan menghitung korelasi product moment antara skor setiap 
pertanyaan dengan skor total.  
Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai r yang 
diperoleh dari hasil perhitungan jika probabilitas value < 0,05, 
maka butir-butir pertanyaan kuesioner adalah valid atau sahih, 
sebaliknya jika probabilitas value > 0,05, maka butir-butir 
pertanyaan kuesioner adalah tidak valid atau tidak sahih 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 147). 
Hasil pengujian validitas variabel motivasi belajar terhadap 
20 butir pertanyaan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel III.2 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar 
No. Item pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 
1. A1 0,459 0,361 Valid  
2. A2 0,443 0,361 Valid  
3. A3 0,446 0,361 Valid  
4. A4 0,433 0,361 Valid  
5. A5 0,065 0,361 Tidak Valid  
6. A6 0,744 0,361 Valid  
7. A7 0,581 0,361 Valid  
8. A8 0,539 0,361 Valid  
9. A9 0,736 0,361 Valid  
10. A10 0,678 0,361 Valid  
11. A11 0,475 0,361 Valid  
12. A12 0,581 0,361 Valid  
13. A13 0,497 0,361 Valid  
14. A14 0,536 0,361 Valid  
15. A15 0,574 0,361 Valid  
16. A16 0,526 0,361 Valid  
17. A17 0,573 0,361 Valid  
18. A18 0,510 0,361 Valid  
19. A19 0,187 0,361 Tidak Valid  
20. A20 0,478 0,361 Valid  
 
Berdasarkan uraian dalam tabel di atas, maka dapat 
diketahui bahwa hasil pengujian validitas variabel motivasi 
belajar siswa dari 20 butir pertanyaan terdapat 2 butir pertanyaan 
dengan nilai r hitung < r tabel (0,361). Hal ini menunjukkan 
bahwa butir pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. Butir 
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pertanyaan yang tidak valid adalah butir pertanyaan nomor 5 dan 
butir nomor 19. Sedangkan sisanya atau 18 butir pertanyaan 
dengan nilai r hitung > t tabel (0,361) dinyatakan valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa butir pertanyaan variabel motivasi belajar 
siswa yang layak digunakan dalam penelitian selanjutnya adalah 
sebanyak 18 butir pertanyaan, sedangkan untuk butir pertanyaan 
yang tidak valid harus dibuang atau didrop.   
2) Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
pengukuran dapat konsisten yaitu apakah alat ukur yang ada dapat 
diterapkan pada objek yang sama secara berulang dan 
menghasilkan ukuran yang mendekati sebelumnya (Singarimbun, 
2001:87). Peneliti menggunakan teknik alpha atau Cronbach’s 
Alpha. Hasil dari pengujian ini dinyatakan dalam bentuk koefisien 
reliabilitas seluruh pertanyaan yang terdapat dalam instrumen 
variabel yang sedang diuji.  
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah  konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan oneshot atau 
pengukuran sekali saja, disini pengukurannya hanya sekali dan 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
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mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Kriteria keputusan 
reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila nilai Cronbach’s 
Alpha > 0,60 adalah reliabel, sebaliknya apabila nilai Cronbach’s 
Alpha  < 0,60 adalah tidak reliabel (Imam Ghozali, 2010: 96). 
Hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan bantuan 
program SPSS, terhadap variabel motivasi belajar. Nilai alpha 
variabel motivasi belajar sebesar 0,8459 > 0,60, yang berarti 
bahwa variabel motivasi belajar dinyatakan handal. 
 
2. Kreativitas (X2) 
a. Definisi Konseptual  
Kreativitas dapat disimpulkan sebagai aktivitas berpikir yang 
menghasilkan sesuatu, baik berupa gagasan atau benda dalam 
rangkaian yang bersifat baru, serta mempunyai nilai atau kegunaan 
bagi diri sendiri dan lingkungannya. 
b. Definisi Operasional  
Kreativitas dalam penelitian ini adalah aktivitas berpikir siswa 
kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih yang menghasilkan sesuatu, 
baik berupa gagasan atau benda dalam rangkaian yang bersifat baru, 
serta mempunyai nilai atau kegunaan bagi siswa dan lingkungannya. 
Indikator variabel kreativitas yang dijadikan alat ukur mengacu pada 
pendapat Utami Munandar (2003: 35-36). 
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c. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data variabel kreativitas dilakukan 
dengan menggunakan angket dengan skala likert lima angka (1-5). 
Skala pengukuran dari instrumen yang telah dijawab oleh responden 
dengan penilaian sebagai berikut: 
Pertanyaan positif (favourable)           Skor : 
SS   =  Sangat Setuju   5 
S   =  Setuju    4 
N   =  Netral     3 
TS   =  Tidak Setuju   2 
STS =  Sangat Tidak Setuju  1 
d. Kisi-Kisi  
Indikator variabel kreativitas meliputi: aspek selalu ingin tahu, 
kepemilikan minat yang luas, kemandirian, kepercayaan, berani untuk 
beda, tidak putus asa, dan mempunyai rasa humor yang tinggi.  
Tabel III.3.  
Kisi-Kisi Instrumen Kreativitas 
no Indikator item jumlah 
1 Aspek selalu ingin tahu 1, 2, dan 3 3 
2 Kepemilikan minat yang luas 4, 5, dan 6 3 
3 Kemandirian 7, 8, dan 9 3 
4 Kepercayaan 10, 11, dan 12 3 
5 Berani untuk beda 13, 14, dan 15 3 
6 Tidak putus asa 16, 17, dan 18 3 
7 Mempunyai rasa humor yang 
tinggi 
19 dan 20 2 
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e. Uji Coba  
1) Validitas Instrumen 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas dilakukan dengan korelasi 
bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor 
konstruk, pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 
(Imam Ghozali, 2004: 45). 
Validitas konstruk bertujuan untuk memastikan bahwa 
masing-masing pertanyaan akan terklasifikasi pada variabel yang 
telah ditentukan. Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan 
dengan menghitung korelasi product moment antara skor setiap 
pertanyaan dengan skor total.  
Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai r yang 
diperoleh dari hasil perhitungan jika probabilitas value < 0,05, 
maka butir-butir pertanyaan kuesioner adalah valid atau sahih, 
sebaliknya jika probabilitas value > 0,05, maka butir-butir 
pertanyaan kuesioner adalah tidak valid atau tidak sahih 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 147). 
Hasil pengujian validitas variabel kreativitas siswa MTs. 
Miftahul ‘Ulum Matesih Kabupaten Karanganyar terhadap 30 
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siswa dengan butir pertanyaan sebanyak 20 butir pertanyaan yang 
dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS diperoleh 
hasil seperti terlihat pada tabel berikut. 
Tabel III.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Kreativitas 
No. Item 
pertanyaan 
Nilai r 
hitung 
Nilai r tabel Keterangan 
1. B1 0,591 0,361 Valid  
2. B2 0,672 0,361 Valid  
3. B3 0,676 0,361 Valid  
4. B4 0,498 0,361 Valid  
5. B5 0,502 0,361 Valid  
6. B6 0,428 0,361 Valid  
7. B7 0,524 0,361 Valid  
8. B8 0,633 0,361 Valid  
9. B9 0,544 0,361 Valid  
10. B10 0,287 0,361 Tidak Valid  
11. B11 0,312 0,361 Tidak Valid  
12. B12 0,269 0,361 Tidak Valid  
13. B13 0,412 0,361 Valid  
14. B14 0,395 0,361 Valid  
15. B15 0,464 0,361 Valid  
16. B16 0,519 0,361 Valid  
17. B17 0,574 0,361 Valid  
18. B18 0,582 0,361 Valid  
19. B19 0,398 0,361 Valid  
20. B20 0,458 0,361 Valid  
 
 64
Berdasarkan uraian dalam tabel di atas, maka dapat 
diketahui bahwa hasil pengujian validitas variabel kreativitas dari 
20 butir pertanyaan terdapat 3 butir pertanyaan dengan nilai r 
hitung < r tabel (0,361). Hal ini menunjukkan bahwa butir 
pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. Butir pertanyaan yang 
tidak valid meliputi butir pertanyaan nomor 10, nomor 11, dan 
nomor 12. Sedangkan sisanya atau 17 butir pertanyaan dengan 
nilai r hitung > t tabel (0,361) dinyatakan valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa butir pertanyaan variabel kreativitas siswa 
yang layak digunakan dalam penelitian selanjutnya adalah 
sebanyak 17 butir pertanyaan, sedangkan yang butir pertanyaan 
yang tidak valid harus dibuang atau didrop. 
   
2) Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
pengukuran dapat konsisten yaitu apakah alat ukur yang ada dapat 
diterapkan pada objek yang sama secara berulang dan 
menghasilkan ukuran yang mendekati sebelumnya (Singarimbun, 
2001:87). Peneliti menggunakan teknik alpha atau Cronbach’s 
Alpha. Hasil dari pengujian ini dinyatakan dalam bentuk koefisien 
reliabilitas seluruh pertanyaan yang terdapat dalam instrumen 
variabel yang sedang diuji.  
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner 
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dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan oneshot atau 
pengukuran sekali saja, disini pengukurannya hanya sekali dan 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Kriteria keputusan 
reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila nilai Cronbach’s 
Alpha > 0,60 adalah reliabel, sebaliknya apabila nilai Cronbach’s 
Alpha  < 0,60 adalah tidak reliabel (Imam Ghozali, 2010: 96). 
Hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan bantuan 
program SPSS, terhadap variabel kreativitas. Nilai alpha variabel 
kreativitas sebesar 0,8138 > 0,60 yang berarti bahwa variabel 
kreativitas dinyatakan handal. 
 
3. Prestasi Belajar Siswa (Y) 
a. Definisi Konseptual  
Prestasi belajar adalah penilaian terhadap hasil kegiatan belajar 
yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai (angka). 
b. Definisi Operasional  
Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah penilaian terhadap 
hasil kegiatan belajar siswa kelas IX MTs Miftahul ‘Ulum Matesih 
yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai (angka). Metode pengumpulan data 
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prestasi belajar digunakan metode dokumentasi yaitu berupa nilai 
raport siswa. 
c. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data prestasi belajar siswa berdasarkan 
nilai raport  kelas IX di MTs Miftahul ‘Ulum Matesih. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data 
berasal dari suatu populasi yang normal (Imam Ghozali, 2005: 114). 
Asumsi tersebut diuji dengan menggunakan uji Kolmogorof Smirnov 
dengan menggunakan komputer program SPSS 12 for Windows. 
Apabila probalilitas (p) > 0,05, Ho diterima. Ho diterima berarti data 
yang digunakan dalam penelitian tersebut mempunyai distribusi 
normal. Apabila probabilitas (p) < 0,05, maka Ho ditolak. Ho ditolak 
berarti data yang digunakan tersebut berdistribusi tidak normal. 
Model yang baik adalah model yang dibentuk oleh variabel yang 
mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. 
b. Uji linearitas dan keberartian regresi 
Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah model regres 
linier. Yang diuji linearitasnya adalah model regresi X (motivasi 
belajar dan kreativitas) terhadap Y (prestasi belajar). Uji linearitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
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hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 
digunakan sebagai prasyaratan dalam analisis korelasi atau regresi 
linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for linearity 
dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai 
hubungan yang linear bila signifikansi (linearity) kurang dari 0,05 dan 
juga jika Fhitung < Ftabel pada signifikan 5% maka model regresi linear 
diterima (Nana Sudjana, 2002: 128). 
c. Independensi variabel bebas 
Uji independensi digunakan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas (X1 dan X2) saling lepas atau tidak terjadi korelasi. 
Kaidah yang digunakan apabila antara X1 dan X2 independen. 
Prosedur uji independensi atau uji kecocokan dengan menggunakan 
koefisien korelasi product moment Karl Pearson. Menurut Budiyono 
(2004: 268), kekuatan relasi antara X dan Y dinyatakan dengan 
koefisien korelasi, koefisien korelasi linear X dan Y disajikan dengan 
rxy, didefinisikan sebagai berikut:  
[ ][ ]2222XY Y)( -Yn )X(Xn
Y)X)(( - XY)n(
  r
ΣΣΣ−Σ
ΣΣΣ
=
 
Keterangan : 
rXY  = koefisien korelasi 
∑X = Skor pertanyaan masing-masing butir 
∑Y = Skor total. 
N = jumlah subyek 
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Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho = tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel motivasi 
belajar dengan variabel kreativitas siswa. 
Ha = ada hubungan yang signifikan antara variabel motivasi belajar 
dengan variabel kreativitas siswa. 
Menurut Purwanto (2008: 290) dua atau lebih variabel bebas 
mempunyai saling hubungan apabila mereka mempunyai korelasi 
minimal 0,80. 
 
2. Pengujian Hipotesis  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda 
(mutiple regression) dengan dua variabel (X1 = motivasi belajar dan X2 
= kreativitas siswa). Dan satu variabel terikat (Y= prestasi belajar siswa). 
Pengajuan hipotesis untuk mengetahui apabila hipotesis yang diajukan 
diterima ataukah ditolak.  
a. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa 
Untuk menguji hipotesis pertama digunakan dengan uji statistik 
korelasi product moment Karl Pearson untuk menghitung koefisien 
korelasi sederhana X1 terhadap Y dengan rumus sebagai berikut: 
[ ][ ]222121
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Keterangan : 
rX1Y  = koefisien korelasi 
∑X1 = Skor pertanyaan masing-masing butir 
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∑Y = Skor total. 
N = jumlah subyek 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho = tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel motivasi 
belajar dengan variabel prestasi belajar siswa  
Ha = ada hubungan yang signifikan antara variabel motivasi belajar 
dengan variabel prestasi belajar.  
Setelah harga r hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan 
dengan r tabel pada taraf signifikan 5% (Nana Sudjana, 2002: 47).  
Keputusan uji sebagai berikut: 
Ho = diterima apabila r hitung < r tabel 
Ho = ditolak apabila r hitung < r tabel 
b. Hubungan antara kreativitas dengan prestasi belajar siswa 
Untuk menguji hipotesis pertama digunakan dengan uji statistik 
korelasi product moment Karl Pearson untuk menghitung koefisien 
korelasi sederhana X1 terhadap Y dengan rumus sebagai berikut: 
[ ][ ]222222
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Keterangan : 
rX2Y  = koefisien korelasi 
∑X2 = Skor pertanyaan masing-masing butir 
∑Y = Skor total. 
N = jumlah subyek 
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Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho = tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel kreativitas 
dengan prestasi belajar siswa. 
Ha = ada hubungan yang signifikan antara variabel kreativitas dengan 
prestasi belajar siswa.  
Setelah harga r hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan 
dengan r tabel pada taraf signifikan 5% (Nana Sudjana, 2002: 47).  
Keputusan uji sebagai  berikut: 
Ho = diterima apabila r hitung < r tabel 
Ho = ditolak apabila r hitung < r tabel 
c. Hubungan antara motivasi belajar dan kreativitas bersama-sama 
dengan prestasi belajar 
Menguji hipotesis ketiga menggunakan rumus regresi linear 
ganda dan kolerasi berganda: 
1) Untuk persamaan garis regresi ganda dari variabel motivasi 
belajar (X1) dan kreativitas (X2) dengan prestasi belajar siswa (Y). 
Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
        Y = a + b1 X1 + b2 X2  (Djarwanto dan PS, 2004: 309) 
2) Menghitung koefisien korelasi multipel antara kriterium Y dengan 
prediktor X1 dan X2 dengan rumus sebagai berikut: 
∑
∑∑ +
= 2
2211
)2,1( Y
YXaYXa
ry  
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Keterangan: 
  Ry(1,2) = koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 
  A1  = koefisien prediktor X1 
  A2  = koefisien prediktor X2 
 ∑X1Y  = jumlah produk antara X1 dan Y 
 ∑X2Y  = jumlah produk antara X2 dan Y 
 ∑Y2  = jumlah kuadrat kriterium Y 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho =  tidak ada pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y 
Ha = ada pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2 secara  
bersama-sama terhadap variabel terikat Y 
Setelah harga r hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 
r tabel pada taraf signifikan 5% (Sutrisno Hadi, 2001: 25). 
Keputusan uji adalah sebagai berikut: 
Ho = diterima apabila r hitung < r tabel dan 
Ho = ditolak apabila r hitung > r tabel. 
 
3) Uji signifikansi secara simultan 
Uji signifikansi atau keberartian antara kriterium dengan 
prediktor-prediktornya. Untuk uji signifikansi digunakan rumus: 
)1/()1(
/
2
2
−−−
=
knR
kRF  
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Keterangan: 
F = menyatakan harga F garis regresi 
N = menyatakan ukuran sampel 
K = menyatakan banyak variabel bebas 
R = menyatakan koefisien korelasi antara kriterium dengan 
prediktor-prediktornya 
Hipotesis yang diajukan untuk: 
Ho = regresi tersebut tidak berarti 
Ha = regresi tersebut berarti 
Setelah harga Freg ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 
Ftabel pada taraf signifikan 5%. 
Keputusan uji adalah sebagai beriku: 
Ho = diterima apabila Freg < Ftabel dan 
Ho = ditolak apabila Freg > Ftabel 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Mts. Miftahul ‘Ulum berdiri pada tahun 1993 di atas tanah milik 
yayasan  yang terletak di Jatinglasem Ds. Pablengan Kecamatan Matesih Kab. 
Karanganyar, KP 57781. MTs. Miftahul ‘Ulum berstatus sekolah swasta.  
Visi MTs. Miftahul ‘Ulum Matesih adalah “berpacu dalam mutu, 
berimtaq dan santun dalam berperilaku”. Visi tersebut diharapkan dalam 
jangka waktu 4 (empat) tahun mendatang siswa MTs. Miftahul ‘Ulum Matesih 
mampu mencapai indikator meliputi:  mampu dalam memperoleh NUN rata-
rata dapat mencapai 7,5 dan masuk 5 besar peringkat Kabupaten, mampu 
dalam persaingan masuk sekolah menengah negeri/unggulan dapat mencapai 
75%, mampu membentuk perilaku (budi pekerti) siswa yang sholeh dan 
santun, mampu dalam bidang keterampilan jahit menjahit, mampu dan cakep 
mengoperasikan komputer, dan cakap dalam aktivitas keagamaan, kepedulian 
sosial, yaitu siswa tamatan MTs. Miftahul ‘Ulum Matesih memiliki Akhlak 
Mulia, beriman, bertaqwa, berperilaku santun, cinta tanah air dan cinta 
sesama. 
Misi MTs. Miftahul ‘Ulum Matesih meliputi: melaksanakan 
pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa berkembang 
secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki, melaksanakan pelatihan 
keterampilan keahlian/skill (jahit menjahit dan komputer) sehingga siswa 
setelah tamat bisa menjahit dan bisa mengoperasikan komputer, 
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menumbuhkan semangat bersaing secara sehat dan positif kepada seluruh 
warga sekolah, mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi 
dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal, memberi teladan kepada 
siswa terhadap ajaran agama dan budaya bangsa sehingga menjadi sumber 
kearifan dalam berperilaku, dan menerapkan manajemen partisipatif dengan 
melibatkan seluruh warga sekolah.   
 
B. Deskripsi Data 
Deskripsi data diperoleh berdasarkan pengolahan data dengan program 
serial statistik SPSS 16.00 for Windows. Sesuai dengan hasil analisis statistik 
deskriptif, maka karakteristik responden variabel motivasi belajar, kreativitas, 
dan prestasi belajar dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Skor Motivasi belajar  (X1) 
Tabel 4. 1 
Statistik motivasi belajar (X1) 
 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa data motivasi belajar yang 
berasal dari kuesioner ini menyebar dari skor terendah 55 dan tertinggi 85. 
Dengan demikian, rentangan skor yang muncul adalah sebesar 30 dari 55 
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sampai 88. Angka-angka ini kemudian dianalisis dan hasilnya adalah 
sebagai berikut: (a) skor rata-rata (mean) sebesar 74,1489; (b) simpangan 
bakunya (standard deviasi/SD) sebesar 7,7963; (c) median (me) sebesar 
78,00; dan (d) modus (mo) sebesar 78,00.  
Sebaran skor motivasi belajar dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
skor disajikan dalam tabel 4.2., sedangkan penyajian data dalam bentuk 
diagram tampak pada gambar 4.2. 
 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Skor Motivasi belajar 
No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1. 55 - 60 4 9% 
2. 61 - 66 4 9% 
3. 67 - 72 10 21% 
4. 73 - 78 11 23% 
5. 79 - 85 18 38% 
Jumlah 47 100% 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi skor motivasi belajar yang 
terlihat pada tabel di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa interval 
yang paling sedikit adalah interval 83 – 88 yaitu sebanyak 6 (9%). 
Distribusi frekuensi skor motivasi belajar dengan interval yang paling 
banyak ditunjukkan pada interval 76 – 82 yaitu sebanyak 33 (47%). 
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Gambar 4.1. Diagram Distribusi Skor Variabel Motivasi Belajar  
 
Untuk mengetahui kategori motivasi belajar maka data 
dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.  
Adapun kategori tinggi yaitu jumlah responden yang memiliki skor lebih 
besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang 
yaitu jumlah responden yang memiliki total skor diantara nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi, dan kategori rendah yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata 
dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden 
ini secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.3. berikut: 
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Tabel 4.3. 
Klasifikasi skor Motivasi Belajar 
Kategori interval Jumlah prosentase 
rendah <62,79 5 11% 
Sedang 62,79 s/d 77,20 18 38% 
tinggi > 77,20 24 51% 
Jumlah  47 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui motivasi belajar yang 
dominan terdapat pada kategori rendah yaitu sebanyak 5 atau 11%, 
sedangkan untuk kategori sedang sebanyak 18 guru atau 38%, dan 
kategori tinggi sebanyak 24 guru atau 51%. 
 
2. Skor Kreativitas (X2) 
Tabel 4. 4 
Statistik Kreativitas  (X2) 
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Dari tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa data kreativitas yang 
berasal dari kuesioner ini menyebar dari skor terendah 54 dan tertinggi 82. 
Dengan demikian, rentangan skor yang muncul adalah sebesar 28 dari 54 
sampai 82. Angka-angka ini kemudian dianalisis dan hasilnya adalah 
sebagai berikut: (a) skor rata-rata (mean) sebesar 67,8723; (b) simpangan 
bakunya (standard deviasi/SD) sebesar 7,9362; (c) median (me) sebesar 
66,0000; dan (d) modus (mo) sebesar 65,00.  
Sebaran skor kreativitas dalam bentuk tabel distribusi frekuensi skor 
disajikan dalam tabel 4.5., sedangkan penyajian data dalam bentuk 
diagram tampak pada gambar 4.5. 
 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Skor kreativitas  
No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1. 54 - 59 7 15% 
2. 60 - 65 16 34% 
3. 66 - 71 10 21% 
4. 72 - 77 5 11% 
5. 78 - 82 9 19% 
Jumlah 47 100% 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi skor kreativitas siswa yang 
terlihat pada tabel di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa interval 
yang paling sedikit adalah interval 49 - 55 yaitu sebanyak 3 (4%). 
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Distribusi frekuensi skor kreativitas siswa dengan interval yang paling 
banyak ditunjukkan pada interval 63 - 69 yaitu sebanyak 30 (43%). 
 
Gambar 4.2. Diagram Distribusi Skor Variabel kreativitas  
 
Untuk mengetahui kategori kreativitas maka data dikelompokkan ke 
dalam 3 kategori yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.  Adapun kategori tinggi 
yaitu jumlah responden yang memiliki skor lebih besar dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden 
yang memiliki total skor diantara nilai rata-rata ditambah dengan standar 
deviasi, dan kategori rendah yaitu jumlah responden yang memiliki total 
skor lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. Hasil 
perhitungan klasifikasi responden ini secara lengkap dapat dilihat pada 
tabel 4.6. berikut: 
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Tabel 4.6. 
Klasifikasi skor Kreativitas 
Kategori interval Jumlah prosentase 
rendah <61,94 11 23% 
Sedang 61,94 s/d 75,81 23 49% 
tinggi > 75,81 13 28% 
Jumlah  47 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui kreativitas yang 
dominan terdapat pada kategori rendah yaitu sebanyak 11 atau 23%, 
sedangkan untuk kategori sedang sebanyak 23 guru atau 49%, dan 
kategori tinggi sebanyak 13 guru atau 28%. 
3. Skor Prestasi belajar   (Y) 
Tabel 4.7 
Statistik Prestasi Belajar  (Y) 
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Dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa data prestasi belajar yang 
berasal dari kuesioner ini menyebar dari skor terendah 63 dan tertinggi 84. 
Dengan demikian, rentangan skor yang muncul adalah sebesar 21 dari 63 
sampai 84. Angka-angka ini kemudian dianalisis dan hasilnya adalah 
sebagai berikut: (a) skor rata-rata (mean) sebesar 77,89; (b) simpangan 
bakunya (standard deviasi/SD) sebesar 5,49; (c) median (me) sebesar 
80,00; dan (d) modus (mo) sebesar 83,00.  
 Sebaran skor prestasi belajar dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
skor disajikan dalam tabel 4.8, sedangkan penyajian data dalam bentuk 
diagram tampak pada gambar 4.8. 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Belajar  
No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1. 63 - 66 2 4% 
2. 67 - 70 4 9% 
3. 71 - 74 4 9% 
4. 75 - 78 9 19% 
5. 79 - 84 28 60% 
Jumlah 47 100% 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi skor prestasi belajar siswa 
yang terlihat pada tabel di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa 
interval yang paling sedikit adalah interval 63 - 66 yaitu sebanyak 2 (3%). 
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Distribusi frekuensi skor prestasi belajar siswa dengan interval yang paling 
banyak ditunjukkan pada interval 79 - 84 yaitu sebanyak 39 (56%). 
 
Gambar 4.8. Diagram Distribusi Skor Variabel Prestasi Belajar  
 
Untuk mengetahui kategori prestasi belajar maka data 
dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.  
Adapun kategori tinggi yaitu jumlah responden yang memiliki skor lebih 
besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang 
yaitu jumlah responden yang memiliki total skor diantara nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi, dan kategori rendah yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata 
dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden 
ini secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.9. berikut: 
0
5
10
15
20
25
30
63 - 66 67 - 70 71 - 74 75 - 78 79 - 84
Series1
 83
Tabel 4.9. 
Klasifikasi skor prestasi belajar 
Kategori interval Jumlah prosentase 
rendah <68,49 
5 11% 
Sedang 68,49 s/d 83,38 
39 83% 
tinggi > 83,38 
3 6% 
Jumlah  
47 
100% 
 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui prestasi belajar yang 
dominan terdapat pada kategori rendah yaitu sebanyak 5 atau 11%, 
sedangkan untuk kategori sedang sebanyak 39 guru atau 83%, dan 
kategori tinggi sebanyak 3 guru atau 6%. 
 
C. Uji Prasyarat  
Pengujian prasyarat dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 
Uji prasyarat dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas, uji independensi 
variabel bebas, dan uji linearitas serta keberartian regresi.   
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas yang dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dimana 
hasilnya seperti terlihat pada tabel berikut. 
 84
Tabel 4.10.  
Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
Data di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,707 dan signifikan pada 0,699, dimana nilai 
signifikannya lebih besar dari 0,05 hal ini berarti data residual 
terdistribusi secara normal. 
 
2. Independensi Variabel Bebas 
Pengujian independensi variabel bebas dilakukan untuk menguji 
variabel bebas yaitu motivasi belajar dan kreativitas tidak saling 
berhubungan. Untuk menguji independensi variabel bebas dalam 
penelitian ini menggunakan koefisien korelasi moment produk (product 
moment) Karl Pearson. Berikut koefisien korelasi antar variabel dari uji 
independensi variabel bebas ini: 
  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
47
-1.28305E-08
4.0128188
.103
.093
-.103
.707
.699
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parameters a,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Tabel 4.11. 
Hasil Uji Independensi variabel bebas 
 
Berdasarkan tabel 4.11. di atas, dilihat bahwa variabel-variabel bebas 
dalam penelitian ini tidak saling berhubungan karena koefisien korelasi 
antar variabel kurang dari 0,80. Menurut Purwanto (2008: 290) dua atau 
lebih variabel bebas saling berhubungan apabila mereka mempunyai 
korelasi minimal 0,80.  
3. Linearitas dan Keberartian Regresi 
Pengujian linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh linear atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat. 
a. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Sesuai dengan perhitungan dengan menggunakan program SPSS 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
  
1.000 .387** .626**
. .007 .000
47 47 47
.387** 1.000 .494**
.007 . .000
47 47 47
.626** .494** 1.000
.000 .000 .
47 47 47
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
MOTIVASI
KREATIV
PRESTASI
MOTIVASI KREATIV PRESTASI
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Tabel 4.12 
Uji Linearitas X1 dengan Y 
 
Dengan melihat tabel 4.12. di atas dapat diketahui bahwa hasil uji 
linearitas variabel motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 
dinyatakan bahwa model regresi linear diterima. 
b. Pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar siswa 
Sesuai hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.13. 
Uji Linearitas X2 dengan Y 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji 
linearitas variabel kreativitas dengan prestasi belajar siswa 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 
dinyatakan bahwa model regresi linear diterima. 
PRESTASI
1022.835 21 48.706 3.349 .002
542.639 1 542.639 37.307 .000
480.196 20 24.010 1.651 .117
363.633 25 14.545
1386.468 46
(Combined)
Weighted
Deviation
Linear Term
Between
Groups
Within Groups
Total
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
PRESTASI
774.351 22 35.198 1.380 .221
337.852 1 337.852 13.247 .001
436.499 21 20.786 .815 .680
612.117 24 25.505
1386.468 46
(Combined)
Weighted
Deviation
Linear Term
Between
Groups
Within Groups
Total
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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D. Uji Hipotesis 
1. Pengaruh antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS, 
diperoleh hasil regresi sederhana seperti terlihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.14 
Koefisien Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 
 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat dilihat koefisien regresi b = 
0,441 dan konstanta a = 45,228. Dari kedua koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi Y = 45,228 + 0,441X1.  Persamaan regresi Y = 45,228 + 
0,441X1 dapat diinterpretasikan bahwa apabila motivasi belajar dengan 
prestasi belajar siswa diukur dengan menggunakan instrumen ini, maka 
setiap kenaikan skor motivasi belajar sebesar satu poin akan diikuti 
kenaikan skor prestasi belajar siswa sebesar 0,441 pada arah yang sama, 
dengan konstanta 45,228.  
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi pearson product moment yang dihitung dengan bantuan 
program SPSS sebagai berikut. 
  
Coefficientsa
45.228 6.105 7.408 .000
.441 .082 .626 5.379 .000
(Constant)
MOTIVASI
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardi
zed
Coefficien
ts
t Sig.
Dependent Variable: PRESTASIa. 
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Tabel 4.15 
Korelasi motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa 
 
 
Berdasarkan hasil penghitungan korelasi seperti terlihat pada tabel di 
atas, diperoleh koefisien korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi 
belajar siswa sebesar 0,626 dengan taraf signifikan sebesar  0,000 < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. Dari koefisien korelasi tersebut dapat 
dihitung pula koefisien determinasinya yaitu 0,6262 x 100% yaitu 39,1%. 
Hal ini berarti 39,1% dari varians prestasi belajar siswa dapat dijelaskan 
oleh motivasi belajar. 
 
2. Pengaruh antara kreativitas terhadap prestasi belajar 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS, 
diperoleh hasil regresi sederhana seperti terlihat pada tabel berikut. 
 
Correlations
1.000 .626**
. .000
47 47
.626** 1.000
.000 .
47 47
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
PRESTASI
MOTIVASI
PRESTASI MOTIVASI
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Tabel 4.16 
Koefisien Kreativitas dengan Prestasi Belajar 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat koefisien regresi b = 0,341 
dan konstanta a = 54,716. Dari kedua koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi Y = 54,716 + 0,341X1.  Persamaan regresi Y = 54,716 + 
0,341X1  dapat diinterpretasikan bahwa apabila kreativitas dengan prestasi 
belajar siswa diukur dengan menggunakan instrumen ini, maka setiap 
kenaikan skor kreativitas sebesar satu poin akan diikuti kenaikan skor 
prestasi belajar siswa sebesar 0,341 pada arah yang sama, dengan 
konstanta 54,716. 
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi pearson product moment yang dihitung dengan bantuan 
program SPSS sebagai berikut. 
Coefficientsa
54.716 6.128 8.929 .000
.341 .090 .494 3.808 .000
(Constant)
KREATIV
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardi
zed
Coefficien
ts
t Sig.
Dependent Variable: PRESTASIa. 
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Tabel 4.17 
Korelasi kreativitas dengan prestasi belajar siswa 
 
 
Berdasarkan hasil penghitungan korelasi seperti terlihat pada tabel di 
atas, diperoleh koefisien korelasi antara kreativitas dengan prestasi belajar 
siswa sebesar 0,494 dengan taraf signifikan sebesar  0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel kreativitas terhadap prestasi 
belajar siswa. Dari koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula 
koefisien determinasinya yaitu 0,4942 x 100% yaitu 24,4%. Hal ini berarti 
24,4% dari varians prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh kreativitas. 
 
3. Pengaruh antara motivasi belajar dan kreativitas terhadap prestasi belajar 
siswa 
Hasil pengujian regresi linear berganda antara variabel motivasi 
belajar dan kreativitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Correlations
1.000 .494**
. .000
47 47
.494** 1.000
.000 .
47 47
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
PRESTASI
KREATIV
PRESTASI KREATIV
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Tabel 4.18 
Koefisien  Motivasi belajar dan Kreativitas dengan Prestasi Belajar Siswa 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat koefisien regresi b variabel 
motivasi belajar sebesar 0,360, koefisien b variabel kreativitas sebesar 
0,205 dan konstanta sebesar 37,320. Dari ketiga koefisien tersebut 
diperoleh persamaan regresi Y = 37,320 + 0,360X1 + 0,205X2. Selanjutnya 
dari persamaan regresi ini akan dilakukan uji keberartian persamaan 
regresinya dengan menggunakan program SPSS. Hasil pengujian 
keberartian regresi ganda tersebut tertera pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.19. 
Hasil Uji Keberartian Regresi Y = 37,320 + 0,360X1 + 0,205X2. 
 
  
Coefficientsa
37.320 6.609 5.647 .000
.360 .084 .511 4.277 .000
.205 .083 .296 2.475 .017
(Constant)
MOTIVASI
KREATIV
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardi
zed
Coefficien
ts
t Sig.
Dependent Variable: PRESTASIa. 
ANOVAb
645.743 2 322.872 19.179 .000a
740.725 44 16.835
1386.468 46
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), KREATIV, MOTIVASIa. 
Dependent Variable: PRESTASIb. 
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Nilai Ftabel untuk n = 70 pada taraf signifikan sebesar 0,05 adalah 
3,98. Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa F hitung (19,179) > F tabel 
(3,98) oleh sebab itu, Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang 
positif antara motivasi belajar dan kreativitas secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar siswa.  
Pengaruh antara variabel motivasi belajar dan kreativitas terhadap 
prestasi belajar siswa dapat diketahui dari hasil perhitungan koefiesien 
determinasinya. Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 
korelasi X1, X2 dengan Y yang dapat dihitung dengan menggunakan SPSS 
berikut tabel hasil perhitungannya.  
Tabel 4.20. 
Koefisien korelasi X1, X2 dengan Y 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa koefisien korelasinya 
adalah 0,682, sehingga dapat diketahui koefisien determinasinya adalah 
46,6% variasi yang terjadi pada prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi 
oleh motivasi belajar dan kreativitas dengan persamaan regresi Y = 37,320 
+ 0,360X1 + 0,205X2. 
 
  
Model Summary
.682a .466 .441 4.1030
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), KREATIV, MOTIVASIa. 
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E. Sumbangan Relatif dan Efektif 
1. Sumbangan Relatif   
Besarnya sumbangan relatif variabel motivasi belajar (X1) dan 
kreativitas (X2) terhadap variabel prestasi belajar (Y) adalah sebagai 
berikut: 
a. Variabel X1 dengan variabel Y. 
Rumus:   SR (X1) = JKreg
YX
x 11β   
       = 0,360 x 
74,645
74,1231
 
       = 0,687 
b. Variabel X2 dengan variabel Y. 
Rumus:  SR (X2) = JKreg
YX
x 22β   
  = 0,205 x 
74,645
36,989
 
  = 0,341 
c. Variabel X1 dan X2 secara bersama-sama dengan variabel Y 
Berdasarkan perhitungan sumbangan relatif di atas, maka sumbangan 
kedua variabel tersebut terhadap variabel Y adalah =  0,687 + 0,341 = 
1,0 
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2. Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan efektif variabel motivasi belajar (X1), dan 
kreativitas (X2) terhadap variabel prestasi belajar (Y) adalah sebagai 
berikut: 
a. Variabel X1 dengan variabel Y. 
Rumus: Sumbangan relatif variabel motivasi belajar (X1) x R2 
 = 0,687 x 0,466 
 = 0,320 
b. Variabel X2 dengan variabel Y. 
Rumus: Sumbangan relatif variabel kreativitas (X2) x R2 
 = 0,341 x 0,466 
 = 0,146 
c. Variabel X1 dan X2 secara bersama-sama dengan variabel Y 
Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif  di atas, maka sumbangan 
kedua variabel tersebut terhadap variabel Y adalah =  0,320 + 0,146 = 
0,466. 
 
F. Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua 
cara, yaitu pembahasan berdasarkan deskripsi tiap variabel dan hasil analisis 
antar variabel.   
1. Analisis Deskripsi  
Hasil analisis tiap variabel disajikan dalam bentuk tabel 4.21 
berikut: 
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Tabel 4.21 
Hasil Analisis tiap variabel 
No. Variabel Rentang skor Klasifikasi skor 
1 Motivasi belajar Minimal  = 55 
Maksimal  = 85 
Rendah  = 11% 
sedang  = 38% 
tinggi  = 51% 
2 Kreativitas Minimal  = 54 
Maksimal  = 82 
Rendah  = 23% 
sedang  = 49% 
tinggi  = 28% 
`3 Prestasi Belajar Minimal  = 63 
Maksimal  = 84 
Rendah = 11% 
Sedang = 83% 
Tinggi = 6% 
 
Berdasarkan tabel 4.21 di atas dapat dikemukakan, bahwa rentang 
skor motivasi belajar antara 55 sampai dengan 85, sebagian besar berada 
pada klasifikasi tinggi yaitu 51%, rentang skor kreativitas siswa antara 54 
– 82 sebagian bersar berada pada klasifikasi sedang yaitu 49%, dan 
rentang prestasi belajar siswa antara 63 - 84, sebagian berada pada 
klasifikasi sedang yaitu 83%. 
 
2. Analisis Korelasi  
Hasil analisis korelasi tiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Pengaruh antara motivasi belajar dengan Prestasi belajar  
Hasil penelitian seperti terlihat pada tabel 4.14 menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap Prestasi 
belajar. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien thit sebesar 5,379, yang 
lebih besar dari ttabel pada taraf signifikan 0,05, yaitu sebesar 1,667 
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Koefisien korelasi parsial dengan mengontrol variabel motivasi 
belajar adalah 0,626.  Selain itu, sebesar 39,1% dari varian prestasi 
belajar dapat dijelaskan oleh  motivasi belajar yang dinyatakan dengan 
koefisien determinasi (r2) sebesar 0,391 (0,6262 x 100%). Persamaan 
garis linear sederhana yang terbentuk antara variabel motivasi belajar 
dengan prestasi belajar adalah Y = 45,228 x 0,441X1.  Hasil statistik 
ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar. 
Terbuktinya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
mempunyai arti bahwa semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki 
oleh siswa maka semakin tinggi prestasi belajar yang dicapai. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan Nasution (2000: 76) yang 
menyatakan bahwa “salah satu fungsi motivasi adalah mendorong 
usaha pencapaian prestasi belajar. Intensitas motivasi siswa sangat 
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajar”. Sekaligus 
mendukung hasil penelitian Heni Andriani (2011) yang menyimpulkan 
bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik 
mahasiswa tahun ajaran 2008 – 2009 Program Studi S1 Keperawatan 
STIKES Dian Husada Mojokerto. 
 
b. Pengaruh antara kreativitas terhadap prestasi belajar  
Hasil penelitian seperti terlihat dalam tabel 4.16 menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara kreativitas terhadap prestasi belajar. 
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Hal ini ditunjukkan dengan koefisien thit sebesar 3,808, yang ternyata 
lebih besar dari ttabel pada taraf signifikan 0,05 yaitu sebesar 1,667. 
Koefisien korelasi parsial dengan mengontrol variabel kreativitas 
adalah 0,494.  Selain itu, sebesar 24,4% dari varian prestasi belajar 
dapat dijelaskan oleh kreativitas yang dinyatakan dengan koefisien 
determinasi (r2) sebesar 0,244 (0,4942 x 100%). Persamaan garis linear 
sederhana yang terbentuk antara variabel kreativitas dengan prestasi 
belajar adalah Y = 54,716 x 0,341X1. Hasil statistik ini menunjukkan 
bahwa ada pengaruh antara kreativitas dengan prestasi belajar siswa. 
Adanya pengaruh kreativitas dengan prestasi belajar tersebut 
mempunyai makna bahwa semakin tinggi kreativitas siswa maka 
semakin tinggi prestasi belajar siswa. Kreativitas yang ditandai dengan 
aspek selalu ingin tau, kepemilikan minat yang luas, kemandirian, 
kepercayaan, berani untuk beda, tidak mudah putus asa, dan 
mempunyai rasa humor yang tinggi tersebut terbukti mampu 
meningkatkan prestsi belajar siswa.  
Kreativitas yang dimiliki oleh siswa dapat memberikan gagasan 
baru dan memecahkan masalah yang ada, menjajaki bermacam-macam 
alternatif jawaban terhadap suatu persoalan, yang sama benarnya, 
sehingga kreativitas merupakan salah satu modal dasar dalam 
mencapai prestasi belajar, hal ini seperti dikemukakan oleh Satiadarma 
(2003:109), yang menyatakan bahwa: kreativitas merupakan salah satu 
modal yang harus dimiliki siswa untuk mencapai prestasi  belajar. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan prestasi belajar, perlu adanya kreativitas belajar, karena 
pada dasarnya kreativitas mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan prestsi belajar. Dengan demikian hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi A. Sagitasari, 
2010, dan sekaligus mendukung hasil penelitian Sri Yani 
Widyaningsih, 2012, yang menyimpulkan bahwa kreativitas belajar 
mempunyai hubungan dengan prestasi belajar siswa.  
c. Pengaruh antara motivasi belajar dan kreativitas secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar  
Hasil penelitian seperti terlihat dalam tabel 4.18 menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara motivasi belajar dan kreativitas secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar.  Dari analisis regresi ganda 
diperoleh regresi ganda Ry12 sebesar 0,466, dengan signifikansi 
koefisien regresi ganda F sebesar 19,179, dan persamaan regresi linear 
ganda Y = 19,179 + 0,360X1 + 0,205X2 
Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya variabel motivasi 
belajar dan kreativitas secara bersama-sama untuk meningkatkan 
pestasi belajar siswa, karena kedua variabel ini secara bersama-sama 
terbukti mampu menjelaskan variansi prestasi belajar sebesar 0,466.  
Dari persamaan regresi ganda dapat diartikan, bahwa semakin tinggi 
motivasi belajar dan kreativitas siswa, maka semakin tinggi prestasi 
belajar siswa, sebaliknya semakin rendah motivasi belajar dan kreativitas, 
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maka prestasi belajar semakin rendah.  Pengaruh ketiga variabel tersebut 
dapat digambarkan seperti diagram berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Keterbatasan Penelitian 
Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini.  Hal ini tidak terlepas 
dari adanya kekurangan peneliti dalam melaksanakan penelitian, untuk itu 
perlu diperhatikan oleh berbagai pihak yang akan memanfaatkan hasil 
penelitian ini.  Adapun keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Responden adalah siswa MTs, sehingga sangat dimungkinkan dalam 
menjawab kuesioner saling bekerja sama, sehingga objektivitas jawaban 
kurang terjamin, untuk mengatasi hal ini peneliti mengatur tempat duduk 
siswa sedemikian rupa sehingga tidak memungkinkan siswa untuk saling 
bekerja sama dan mengawasi pelaksanaan pengisian kuesioner. 
2. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun dalam 
penelitian ini hanya digunakan dua variabel bebas yaitu motivasi belajar 
X1 
X2 
Y 
0,391 
0,244 
0,466 
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dan kreativitas belajar, namun dalam pengumpulan datanya menggunakan 
instrumen yang telah dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas, 
sehingga hasil penelitian layak untuk dilakukan analisis.  
3. Walaupun penelitian dilakukan pada wilayah penelitian yang terbatas di 
MTs Kecamatan Matesih, namun sampel yang digunakan adalah kelas IX, 
maka sangat dimungkinkan hasil penelitian ini dapat digunakan pada MTs 
lain di luar Kecamatan Matesih. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
1. Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa MTs. Miftahul ‘Ulum Matesih Karanganyar, dengan nilai signifikan 
sebesar 0,000 yang berarti < 0,05. Koefisien b sebesar 0,360 mempunyai arti 
bahwa peningkatan motivasi belajar sebesar satu satuan, akan meningkatkan 
prestasi belajar siswa sebesar 0,360 satuan, dengan asumsi bahwa variabel 
kreativitas dalam kondisi tetap.  
2. Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
MTs. Miftahul ‘Ulum Matesih Karanganyar, dengan nilai signifikan sebesar 
0,017 yang berarti < 0,05. Koefisien b sebesar 0,205 mempunyai arti bahwa 
peningkatan kreativitas sebesar satu satuan, akan meningkatkan prestasi 
belajar siswa sebesar 0,205 satuan, dengan asumsi bahwa variabel motivasi 
belajar dalam kondisi tetap.  
3. Motivasi belajar dan kreativitas berpengaruh positif dan signifikan secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa MTs. Miftahul ‘Ulum Matesih 
Karanganyar dengan nilai F hitung sebesar 19,179 dengan taraf signifikan 
sebesar 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar dan kreativitas terhadap prestasi 
belajar siswa MTs. Miftahul ‘Ulum Matesih Karanganyar terbukti 
kebenarannya, dengan persamaan yaitu Y = 37,320 + 0,360X1 + 0,205X2.  
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B. Implikasi 
Motivasi belajar dan kreativitas belajar berdampak positif terhadap 
prestasi belajar siswa, maka jika prestasi belajar siswa ingin meningkat, maka 
guru dapat memotivasi siswa dan meningkatkan kreativitas siswa. 
 
C. Saran-saran 
1. Untuk Kepala Sekolah 
Agar prestasi belajar siswa dapat meningkat, maka sebaiknya kepala 
sekolah memberikan pembinaan kepada guru agar selalu memberikan 
motivasi kepada siswa, dan menggunakan metode pembelajaran yang 
mengarah pada peningkatan kreatifitas siswa. 
2. Untuk Guru 
Sebaiknya sebelum pembelajaran dimulai guru selalu memberikan 
motivasi kepada siswa akan pentingnya pembelajaran yang akan disampaikan, 
selain itu sebaiknya guru menggunakan metode dan strategi pembelajaran 
yang memungkinkan siswa lebih kreatif. 
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